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STUDI KEMELIMPAHAN KEPITING (Scylla sp.)
DI HUTAN BAKAU TELUK BOGAM KECAMATAN KUMAI
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

ABSTRAK

Indonesia memiliki perairan yang sangat luas, sakthinya adalah Hutan
Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai Kabupaten Kotianger Barat, kawasan
ini memiliki salah satu potensi sumber daya alamgymelimpah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu nelayan dinyataddawa terdapat beberapa
jenis kepiting di Hutan Bakau Teluk Bogam. Perslitini bertujuan untuk
mengetahui spesies kepiting yang terdapat di kawidséan Bakau Teluk Bogam
Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat, m&ige kemelimpahan
kepiting yang terdapat di kawasan Hutan Bakau TBogam Kecamatan Kumai
Kabupaten Kotawaringin Barat, dan mengetahui domkepiting yang terdapat
di kawasan Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kurabupaten
Kotawaringin Barat.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuatiti eksporatif,
pengambilan data yaitu menggunakan metode penamplikan menghitung
jumlah kepiting yang di temukan. Teknik penentudtayah pada penelitian ini
menggunakan tekniRurposive Samplingsampel bertujuan). Data yang didapat
selanjutnya dianalisis menggunakan rumus Indeks dfietpahan. Alat yang
digunakan untuk menangkap kepiting adalah bubu.

Hasil penelitian ditemukan 4 spesies yd#cylla olivacea, Parathelphusa
convexa, Uca forcipatajan Perisesarma darwinesi®ari analisis menggunakan
rumus didapat IKR spesieScylla olivaceapada stasiun | adalah 24,31%,
sedangkan di stasiun Il 25,68%pesies Parathelphusa convegxada stasiun |
adalah 21,56%, sedangkan di stasiun Il 9,138ésiedJca forcipatapada stasiun
| adalah 9,17%, sedangkan di stasiun Il 6,43%#dangkan spesi¢Xrisesarma
darwinesispada stasiun | adalah 2,29%, sedangkan di stdslu®7%. Penelitian
ini ditemukan kemelimpahan kepiting paling banyattalah spesiesScylla
olivaceae dan paling sedikit pada spesiRerisesarma darwinesis.

Kata Kunci : Hutan Bakau Teluk Bogam Kotawaringiar&®, Kepiting(Scylla
Sp.),Kemelimpahan.



THE STUDY OF ABUNDANCE CRAB (Scylla sp.)
IN MANGROVE TELUK BOGAM KUMAI KOTAWARINGIN BARAT

ABSTRACK

Indonesia has a very broad waters, one of themasgkbve Teluk Bogam
Kumai Kotawaringin Barat, This region has one @& potential natural resources
are abundant. Based on interview result with onéhef fishermen researchers
stated that there are several kinds of crabs invthegrove Teluk Bogam. This
study aimed to determine the species of crabswiea¢ found in the Mangrove
Teluk Bogam Kumai Kotawaringin Barat, and knowiing tabundance of crabs
that were found in the Mangrove Teluk Bogam Kumatadgaringin Barat, and
knowing the dominant crabs that were found in thanljtove Teluk Bogam
Kumai Kotawaringin Barat.

This research used quantitative descriptive eksiporaethod, data
collection used sampling methods and counting thmaber of crabs were found.
Zoning techniques in this study used purposive $agpgechnique. The result
data then analyzed using the formula Abundancexin@lee tools used to catch
crabs were traps.

The research result found four speciesSgylla olivacea, Parathelphusa
convexa, Uca forcipatagnd Perisesarma darwinesigrom the analysis obtained
using the formula IKRScylla olivaceaspecies on the station | was 24,31%, while
at the station Il 25,68%Convexa parathelphusapecies on the station | was
21,56%, while at the station Il 9,17%ca forcipataspecies the station | was
9,17%, while at the station Il 6,42%. WhiRerisesarma darwinesispecies the
station | was 2,29%, while at the station Il 1,37Phis study found most is the
abundance of crab speci8sylla olivaceaand at least on speci@erisesarma
darwinesis.

Keywords : Mangrove, Teluk Bogam Kotawaringin Ba@ab Scylla Sp),
the abundance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari ppldau. Tersusun dari
sekitar 17.508 pulau. Indonesia menjadi negaralkepun terbesar di dunia, wilayah
yang luas menjadi sumber daya alam terbesar dnexla. Sumber daya alam yang
luas sebaiknya dapat dimanfaatkan manusia denglatidek hanya mengekspolrasi
sumber daya alam yang ada tetapi juga menjaga sutaba alam agar terus terjaga
kelestariannya (Nonty, 1993:04).

Hewan merupakan salah satu makhluk hidup yangtdlam oleh Allah SWT
seperti halnya manusia. Hewan sangat beranekardgamerkelimpahan baik dari
jenis, bentuk, karakteristik lainnya yang merupakmgian dari kekayaan alam
semesta. Kekayaan abadi tidak lepas dari kuas&kel@aendak Allah SWT dimana
merupakan bagian dari keindahan dunia dengan mdimgaa berbagai macam
hewan dan tumbuhan yang dapat memberikan berbagafaat bagi kehidupan
manusia. Sebagaiman firman Allah SWT dalam QS.AthiF ayat 28 :

QWY T OO0 F o o0 YO OCwe S >N 560
C€EO€EOOUN WA AXNHET OIS FRHOEDLIT Do €0
PIRE AFfa d DARONE® 4 RHOKLTTRO >0, OXIO X @h
%] RO PIA
VOB OOR AL = -NMPRO B>+ ORNORHRD M@a S
XK NOU-> AKXIN

Artinya : “Dan demikian (pula) di antara manusiaakinluk bergerak yang bernyawa,

dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macamarwarn(dan

jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang talapakia-Nya, hanyalah
ulama. Sungguh, Allah MahaPerkasa Maha Pengamg@.'Al-Fathir :28)



Berdasarkan tafsir surah Al-Fathir di atas menfglasbahwa di antara
manusia, binatang melata, unta, sapi dan dombapatrdermacam-macam bentuk,
jenis, ukuran, dan warnanya, namun juga berlimpapdh. Rahasia penciptaanlah
yang harus dapat dicermati hasil ciptaan-Nya yammgagumkan dan membuat
mereka tunduk kepada Sang Pencipta. SesungguhtafaMbha Perkasa dan Maha
Pengampun segala dosa siapa pun yang berser&kmhda-Nya.

Tafsir Jalalain dan tafsir Al-Misbah dijelaskan h@hAllah adalah Pencipta
segala sesuatu dengan kehendak-Nya. Dia mencipsgkana jenis hewan dari asal
yang sama Yyaitu air. Maka tidak satu pun hewan ytaak memerlukan air.
Kemudian dijadikanlah hewan-hewan itu bervariasi dagi jenis, ukuran, potensi
dan perbedaan-perbedaaan lainnya. Maka sebagiahesan itu ada yang berjalan
di atas perutnya seperti ikan, dan binatang meandkinnya. Sebagian lainnya
berjalan di atas kedua kakinya seperti manusiabdeang. Ada pula jenis hewan
yang berjalan di atas empat kaki seperti binatangténg. Allah menciptakan
makhluk yang dikehendaki-Nya dengan cara bagainpumauntuk menunjukkan
kekuasaan dan pengetahuan-Nya. Dia adalah zat lyamkghendak memilih dan
Mahakuasa atas segala sesuatu. Air yang dimaksaldhadir kehidupan. Sudut
pandang ilmu pengetahuan dalam ayat ini mengandangfsiran ilmiah bahwa air
merupakan sarana terpenting dalam kejadian setdplok hidup.

Hutan bakau merupakan suatu ekosistem pantai kaasbdrbeda dengan
ekosistem pantai lainnya. Kehadiran vegetasi didsan ini memberikan naungan
yang mengakibatkan kecilnya fluktuasi suhu danrkblban (Irmawati, 2015:02).

Demikian pula halnya dengan daerah Teluk Bogam ilyah Pangkalanbun,



merupakan salah satu kawasan yang memiliki wilagasisir pantai cukup luas
dengan berbagai karateristik pantai yang ada digata, mulai dari pantai berpasir
dan berlumpur.

Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki luas wilayabbesar 1.075.900 Ha
atau sekitar 62% dari luas wilayah Provinsi KalitaanTengah, dari 1.075.900 Ha
terdapat 84.400 Ha untuk wilayah sekitar mangrogsepagian diantaranya
merupakan daerah pesisir yang memiliki sekitar &.0a hutan mangrove.
Kabupaten Kotawaringin Barat terletak di daerahtiisiiwva dan terlingkup pada
batasan geografis daerah Bujur Timur (BT): 110%2512°50’ dan Lintang Selatan
(LS): 1°19' - 3°36’ berbatasan dengan Kabupaten drmshau di sebelah utara,
Seruyan di sebelah timur, Kabupaten Sukamara dilaetbarat dan Laut Jawa di
sebelah selatan. Kabupaten Kotawaringin Barat niknpibtensi pembangunan di
wilayah pesisir dan laut cukup besar karena didglalah adanya ekosistem dengan
produktivitas hayati yang tinggi seperti estuaren chutan bakau. Sumber daya
hayati terdapat dalam hutan bakau pada kawasamemiliki potensi keragaman dan
nilai ekonomis tinggi, serta dapat dijadikan selbagyanber daya pesisir (Dinas
Kelautan dan Perikanan, 2007:08).

Hutan bakau adalah tipe hutan yang khas yang terddipsepanjang pantai
atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasanguairBakau tumbuh pada pantai-
pantai yang terlindungi atau pantai-pantai yan@daBiasanya tempat yang tidak
ada muara sungainya hutan bakau sedikit, namun feadpat yang mempunyai
muara sungai besar dan delta yang aliran sungainygak mengandung lumpur dan

pasir, bakau biasanya tumbuh meluas. Bakau tidabuh di pantai yang terjal dan



berombak besar dengan arus pasang-surut yang kar@nak hal ini tidak
memungkinkan terjadinya pengendapan lumpur dam gasig merupakan substrat
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakau (Odum, :62%6.

Bakau merupakan kawasan pesisir yang berguna daatulgif, tetapi hanya
sekitar 7% dari daunnya dimakan oleh herbivora. akghkan produktifitasnya
masuk ke dalam sistem energi sebagai bahan pelapuganik yang mati. Daun dan
serasah akan berguguran sepanjang tahun, kemutiemcdrkan oleh benthos dan
mikroorganisme menjadi bagian-bagian kecil yangupakan bahan pelapukan ini
menjadi sumber makanan bagi kepiting, ikan, keraha invertebrata lainnya
(Fitriani, 2005:27).

Kawasan hutan bakau merupakan komponen potensiawilayah pesisir
Indonesia terutama di bidang perikanan yang bileeldia secara baik dapat
menghasilkan komoditas ekspor yang tidak sedikédimya. Salah satu komoditas
ekspor yang bernilai ekonomis tinggi dan mendiakasestem hutan bakau adalah
kepiting bakau $cylla spp yang dikenal juga dengan nama kepiting lumpouad
crab). Hewan ini merupakan penghuni tetap kawasan hiogédau sehingga dalam
menjalani hidupnya sangat bergantung pada kondianhbakau tersebut.

Laut merupakan ekosistem yang memiliki keanekaragahayati yang tinggi.
Hampir semua wakil dari filum hewan ini dapat ditdkan dilaut seperti,
Coelenterata, Spons, Annelida, Molusca, dan Artbdapanggota dari filum ini
mempunyai peranan yang sangat penting dalam eki@agi kehidupan biota laut,
tumbuhan, hewan maupun mikrobia. Dimanapun filum tardapat selalu

dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan sepemirakan air, suhu salinitas, dan



cahaya (Sangi, 2011:20). Demikian tinggi rendahjogalah individu populasi suatu
spesies hewan menunjukan besar kecilnya ukuran lggpuatau tingkat
kemelimpahan populasi itu. Area suatu populasiktidapat ditentukan batasannya
secara pasti, sehingga kemelimpahan atau ukuramngsepun tidak memungkinkan
dapat ditentukan. Hal demikian terutama berlaku pagulasi alami hewan-hewan
bertubuh kecil, terlebih yang natural atau tempdugnya sulit dijangkau. Maka
digunakan pengukuran tingkat kemelimpahan popuassatuan ruang dari yang
ditempati yaitu kerapatannya.

Kepiting merupakan salah satu hewan air yang badjjakipai di Indonesia
dan merupakan hewan Arthropoda yang terbagi mengadpat famili, yaitu
Portunidae (kepiting perenang)Xanthidae(kepiting lumpur),Cancridae (kepiting
cancer), danPotamonidae(kepiting air tawar). Pada jumlah jenis kepitingnga
tergolong dalam keluarg@ortunidaedi perairan Indonesia diperkirakan lebih dari
100 spesiesPortunidae merupakan salah satu keluarga kepiting yang mepagpun
pasang kaki jalan dan pasang kaki kelimanya beukeripih dan melebar pada ruas
yang terakhir dan sebagian besar hidup di lautirer bakau, dan perairan payau
(Afriyanto, 1992:16).

Kepiting bakau(Scylla spp.)adalah salah satu biota perairan yang bernilai
ekonomis penting dan kehidupannya sangat dipengareh keberadaan hutan
mangrove. Struktur fisik vegetasi mangrove dengkar-akar tunjangnya saling
membelit dan padat serta cabangnya memanjang kahbemwenjadikannya sebagai
habitat yang baik bagi kehidupan kepiting bakautaHumangrove juga dapat

berfungsi sebagai daerah  pembesarafnursery ground) pemijahan



(spawningground) dan mencari makanarfeédinggrounyl bagi kepiting bakau
terutama kepiting muda, karena ketersediaan makalzeni yang melimpah pada
ekosistem tersebut.

Kawasan pantai Teluk Bogam di wilayah Kotawaringdarat merupakan
daerah eustaria, memiliki hutan bakau yang khalsag® salah satu ekosistem unik
yang merupakan sumber daya alam yang sangat pmtemsndukung hidupnya
keanekaragaman dan kemelimpahan flora dan faupaytsgenis Rhizophora sp,
Avicennia sp, Bruguiera span lain-lain (Dinas Kelautan dan Perikanan, 20D)/:

Kepiting bakau memiliki nilai jual tinggi karenampai saat ini budidaya
kepiting bakau ini tidak harus di laut dan di d&elbakau, namun juga dapat berhasil
dibenihkan pada bak-bak terkontrol dan dapat digeed di hatchery ikan laut
maupun udang windu. Kepiting bakau atau lebih diketengan kepiting lumpur
merupakan salah satu sumber daya perikanan pagttaigga mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi bila dikembangkan dan dibughdtan.

Pada pembudidayaan atau pemanfaatan secara kondersilkomoditas
semakin meningkat baik untuk dikonsumsi dalam negeupun untuk diekspor,
sehingga penduduk sekitar Desa Teluk Bogam di aflayabupaten Kotawaringin
Barat banyak yang memanfaatkan sebagai salah satbes penghasilan.
Pengambilan kepiting terus-menerus dapat menyebalidegunahan. Berkaitan
permasalahan tersebut, maka diperlukan penelitiespl@atif dengan tujuan
mengetahui jenis-jenis kepiting, yaitu indeks kémphhan. Dengan karateristik
substrat pantai berbeda pada zona intertidal daedhk Bogam serta minimnya

data mengenai dominansi kepiting, maka perlu dikaku penelitian mengenai



dominansi kepiting pada zona intertidal di kawagantai Teluk Bogam Kabupaten
Kotawaringin Barat. Penelitian ini diharapkan dapamberikan data mengenai
kecenderungan habit@rustaceaeserta kemelimpahan dalam berbagai tipe substrat
yang berbeda di hutan bakau Teluk Bogam KecamatamakKKotawaringin Barat.

Hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh RittHai@nnisa, 2014. Bahwa
untuk mengetahui kemelimpahan kepiting bakekcy(la sp. pada kawasan
ekosistem mangrove yang masih alami dan yang sdiékplorasi serta jenis biota
lain yang ditemukan distasiun pengamatan, mengefaila pertumbuhan kepiting
bakau, mengetahui hubungan struktur vegetasi maegdengan kemelimpahan
kepiting bakau (Chairunnisa, 2014:02).

Berdasarkan penelitian Ritth&hairunnisatersebut, maka dari itu peneliti
berkeinginan untuk melihat kemelimpahan kepitirghi®yga dapat digunakan dan
dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang baik darrmdsi di bidang pangan dan
pendidikan khususnya dalam ilmu Biologi dalam meaj@e Ekologi Hewan. @eh
sebab itu perlu diadakan penelitan tentaBiydi Kemelimpahan Kepiting (Scylla
sp.) Di Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai Kabupaten

Kotawaringin Barat".

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yapagt @fidentifikasi adalah
kemelimpahan dan dominasi kepiting berdasarkanespkspiting yang didapat pada
kawasan Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumaupaten Kotawaringin

Barat.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mailadifoen ini di batasi dalam
batasan masalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini terbatas pada studi kemelimpahanitikgpmuda dan kepiting
dewasa di kawasan Hutan Bakau Teluk Bogam Kecantétemai Kabupaten
Kotawaringin Barat.

2. ldentifikasi terhadap kepiting muda dan kepitingwdsa yang ditemukan,
diupayakan sampai takson jenis, jika tidak ditermnukama jenisnya, maka nama
jenis kepiting tersebut digunakan nama genus disgdnkiode jenis yaitu sp.

3. Lokasi penelitian terbatas pada daerah kawasan Tes& Bogam Kecamatan

Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusaalaim penelitian

sebagai berikut :

1. Apa saja spesies kepiting yang terdapat pada kawdstan Bakau Teluk Bogam
Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat ?

2. Bagaimana kemelimpahan kepiting yang terdapat Wwakan Hutan Bakau Teluk
Bogam Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat

3. Jenis kepiting apa saja yang dominan di kawasamrHBakau Teluk Bogam

Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat?



E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujusalitften adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui spesies kepiting yang terdap&awdiasan Hutan Bakau Teluk
Bogam Kecamatan Kumai, Kabupaten Kotawaringin Barat

2. Untuk mengetahui kemelimpahan kepiting yang tertddpkawasan Hutan Bakau
Teluk Bogam Kecamatan Kumai, Kabupaten Kotawarimgrat.

3. Untuk mengetahui dominan kepiting yang terdapakalvasan Hutan Bakau

Teluk Bogam Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawarifgrat.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka kegunaan piameini diharapkan dapat
diperoleh manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Penelitian
Penelitian ini dimanfaatkan sebagai salah satuasyagas akhir mahasiswa.
Ekologi Hewan pada Kepiting di Kawasan Hutan Bakaluk Bogam Kecamatan
Kumai, Kabupaten Kotawaringin Barat.
2. Bagi Mahasiswa
Sebagai pengetahuan tambahan dan bahan praktikgm nighasiswa yang
menempuh matakuliah Ekologi Hewan dan Zoologi Itelaata.
3. Bagi Pemerintah Daerah
Sebagai informasi mengenai kemelimpahan tentangirkgpyang terdapat di

Kawasan Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumaugaten Kotawaringin



Barat. Kemudian sebagai dasar pemikiran dan acudok upengembangan
penelitian selanjutnya.

4. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi mengenai kemelimpahan kepitingg yerdapat di wilayah

Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai Kabupatetawaringin Barat.

G. Definisi Operasional

1. Kemelimpahan merupakan jumlah keseluruhan indigigtu takson dalam suatu
kawasan, volume, populasi atau komunikasi, biasalygatakan dalam indeks
kemelimpahan yang dimulai dari satu atau jarangalsekampai lima atau
berlimpah-limpah. Dalam penelitian ini kemelimpahgang dimaksud ialah
kemelimpahan jenis dari kepiting yang ada di Kawasttan Bakau Teluk
Bogam Kecamatan Kumai,Kota Waringin Barat.

2. Hutan bakau merupakan suatu ekosistem pantai yaag #an berbeda dengan
ekosistem pantai lainnya. Kehadiran vegetasi didean ini memberikan naungan
yang mengakibatkan kecilnya fluktuasi suhu danrkbkban.

3. Kepiting adalah sejenis kepiting yang hidup di éktesn hutan bakau dan
estuaria, anggota suku Portunidae.

4. Kawasan Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumaugaten Kotawaringin
Barat adalah kawasan pantai dengan jenis hutan yesgh alami serta pesisir
pantai yang cukup luas.

5. Kecamatan Kumai merupakan salah satu kecamatan hyanagla di Kabupaten
Kotawaringin Barat di Propinsi Kalimantan Tengahang mana kawasan

hutannya memiliki potensi besar terkait ragam kegit
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H. Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun dalam enam bab yang salingdtaRk. Tiap-tiap bab terdiri
dari beberapa sub bagian yang disusun secara atstarsebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, Hutan bakau adalah ekosistem hutan daerah pgigi
terdiri dari kelompok pepohonan yang bisa hidumulalingkungan berkadar garam
tinggi, dan spesies kepiting didaerah ini memibkimber daya alam yang cukup
banyak, sehingga peneliti tertarik untuk melihankémpahan jenis kepitings¢ylla
sp) yang berada Di Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatamai Kabupaten
Kotawaringin Barat.

Bab Il Kajian Pustaka, meliputi penelitian sebelumnya, biologi kepiting,
klasifikasi kepiting, habitat dan penyebaran kepgjtitingkah laku kepiting, faktor
fisika kimiawi perairan, kandungan gizi dan perakapiting bagi ekosistem, jenis-
jenis kepiting, daur hidup kepiting, hutan bakasluk bogam pangkalanbun
kecamatan kumai kabupaten kotawaringin barat, p&tangkap kepiting, dan
kerangka konseptual.

Bab IIl Metode Penditian, jenis penelitian ini deskriptif  kuantitatif
eksporatif. Langkah-langkah dalam penelitian adatadngumpulkan spesimen,
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menganalisidat untuk mengumpulkan
sampel yaitu bubu.

Bab IV Hasil Pendlitian dan Pembahasan, penelitian dilakukan di dua lokasi
yaitu lokasi pertama pada tanah berlumpur dan iddetua pada tanah liat. Spesies
yang didapat pada Hutan Bakau Teluk Bogam Kecam#tamai Kabupaten

Kotawaringin Barat yaituspesies Scylla olivacea, Parathelphusa convexa, Uca
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forcipata, dan Perisesarma darwinesiKepiting yang paling melimpah di daerah
Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai Kabupatetawaringin Barat yaitu
spesies Scylla olivaceayang berjumlah 109 ekor. Pada stasiun 1 indeks
kemelimpahan tertinggi yaitu 43,87% di miliki olespesies Scylla olivacea,
sedangkan pada stasiuninideks kemelimpahan tertinggi yaitu 51,76% yangajug
dimiliki oleh spesies Scylla olivacea.

Bab V Kesimpulan dan Saran, spesies kepiting yang didapat pada Hutan
Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai Kabupaten Kotianger Barat yaituspesies
Scylla olivacea, Parathelphusa convexa, Uca fordpdan Perisesarma darwinesis.
Kepiting yang paling melimpah di daerah Hutan BaKaluk Bogam Kecamatan
Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat yagpesies Scylla olivaceang berjumlah
109 ekor. Kepiting paling melimpah dan paling doamndengan nilai indeks
kemelimpahan tertinggi 51,76% ya@cylla olivacea.

Saran dalam penelitian yaiperlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
kemelimpahan jenis kepiting di Hutan Bakau Telukg8m Kecamatan Kumai
Kabupaten Kotawaringin Barat, dengan tidak hanyaggenakan satu jenis alat
tangkap saja. Penelitian agar dilakukan ketika mumsusim kepiting agar hasil
tangkapan bervariasi dan berjumlah banyak. Waknelg@n dapat diperpanjang
dan tempat penelitian dapat diperluas lagi agaisjelan jumlah kepiting yang

ditemukan lebih banyak.
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BAB |

KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teoritis

1. Deskripsi Hutan Bakau

Gambar 2.1 Hutan Bakau

Hutan bakauadalah hutan yang tumbuh di muara sungai, daeraang
surut atau tepi laut. Tumbuhibakaubersifat unik, karena merupakan gagan
dari ciri<iri tumbuhanhidup di darat dan di laut. Umumnyekat mempunyai
sistem perakaraimenonjo disebut dengan akar nafapnéumatofc). Sistem
perakaran ini merupakan suatu cara adaptasi tggHagaan tanah yang misl
oksigen atau bahkan anael Hutan bakaumemiliki fungsi dan manfa sangat
penting bagi ekosistem hutan, air alam sekitarnya-ungsi atau manfaat hut
bakau dapat ditinjau dari sisi fisik, biologi, mampekonom

Bakau merupakan tumbuhan yang memiliki kemampuansud untul
beradaptasi pada lingkungan ekstrem, seperti tergal@mbang, pasang surut

dan sénitas air tinggi. Mangrove mampu mempertahankadupnya pad:
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kondisi lingkungan kurang menguntungkan dengan til@rmekanisme anatomi
dan fisiologi tertentu, seperti memiliki akar tumjpuntuk menempuh batang pada
tanah yang labil, memiliki akar napas untuk membaptoses respirasi, dan
memilik buah yang sudah berkecambah saat masihpmtdanya, sehingga saat
buah matang dan terjatuh akan langsung menancaptaaah dan tidak terbawa
arus air.

Hutan bakau adalah tipe hutan khas terdapat dngepapantai atau muara
sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air Bakau tumbuh pada pantai-
pantai terlindung atau pantai-pantai datar, biagady sepanjang sisi pulau
terlindung dari angin atau di belakang terumbu kardi lepas pantai terlindung
(Nybakken, 1992:08). Ekosistem hutan mangrove fag¢rsompleks dan dinamis,
namun labil. Dikatakan kompleks karena ekosistenthysamping dipenuhi oleh
vegetasi bakau, juga merupakan habitat berbagansa@n biota perairan. Jenis
tanah yang berada di bawahnya termasuk tanah pedmgan mudésalineyoung
soil) mempunyai kandungan liat tinggi dengan nilai kefean basa dan kapasitas
tukar kation tinggi. Kandungan bahan organik, totafogen, dan ammonium
termasuk kategori sedang pada bagian yang dekaddauinggi pada bagian arah
daratan.

Hutan bakau merupakan salah satu bentuk ekosistiéam lyang unik dan
khas, terdapat di daerah pasang surut di wilayalsipepantai, dan atau pulau-
pulau kecil, dan merupakan potensi sumber daya slang sangat potensial.
Karakteristik bakau yang menarik, merupakan hakalpéasi terhadap lingkungan

dan atau habitatnya. Tapak bakau bersifat anaebilbiklalam keadaan terendam
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oleh karena itu beberapa jenis bakau mempunyansigterakaran udara yang
spesifik. Akar tunjang gtilt roots) dijumpai pada genuRhizopora akar napas
(pneumatophorgspadagenus Avicennia dan Sonneratia akar loed roots
pada genuBruguierg dan akan papan (plank roots) yang dijumpai padasg
Xylocarpus

Keberadaan ekosistem bakau pada pesisir pantailikielungsi ekologis
yang besar. Ekosistem bakau memiliki dua fungsnatayaitu fungsi abiotik dan
fungsi biotik. Fungsi abiotik bakau antara lain npemtahankan geografis pesisir
pantai dari berbagai pengaruh fisik alam, sepeemahan terpaan gelombang laut
yang dapat mengikis tanah, sementara pada fungsik,biekosistem bakau
memiliki fungsi yang kompleks. Salah satunya adatafbagai habitat bagi
berbagai makhluk hidup (Melati, 2008:140).

Peranan hutan bakau dalam menunjang kegiatan parkpantai dapat
disarikan dalam hal. Pertama, bakau berperan gedélam siklus hidup berbagai
jenis ikan, udang dan kepiting karena lingkungankaba menyediakan
perlindungan dan makanan berupa bahan-bahan organdx masuk ke dalam
rantai makanan. Kedua, bakau merupakan pemasok lbafjyanik sehingga dapat
menyediakan makanan untuk organisme yang hidup padairan sekitarnya

(Rusila, 2012:21).
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2. Vegetas Hutan Bakau

Ekosistem bakau merupakan ekosistem yang unik aaarr, mempunyai
peranan fungsi multi guna baik jasa biologis, eg@emaupun ekonomis. Peranan
fungsi fisik bakau mampu mengendalikan abrasi darypsupan air laut (intrusi)
ke wilayah daratan,serta mampu menahan sampahbgsgmber dari daratan,
yang dikendalikan melalui system perakarannya. lagkogis bakau sebagai
sempadan pantai, berperan sebagai penahan gelomivemperlambat arus
pasang surut, menahan serta menjebak besaranidimesgasi dari wilayah
atasnya.

Komunitas bakau juga merupakan sumber unsur haigkbhidupan hayati
(biota perairan) laut, serta sumber pakan bagi dkgfan biota darat seperti
burung, mamalia dan jenis reptil. Sedangkan jadaldainnya juga mampu
menghasilkan jumlah oksigen lebih besar dibandieggdn tumbuhan darat.
Peranan fungsi ekologis kawasan bakau yang meropékapat pemijahan,
asuhan dan mencari makan bagi kehidupan berbagiai lpgota perairan laut,
wahana berbagai jenis satwa liar, seperti unggaruiily), reptii dan mamalia
terbang, serta merupakan sumber pelestarian plagtfzdn.

Vegetasi hutan bakau Tomlinson (1986) membagi ft@ieau menjadi tiga
kelompok, yakni :

a. Flora bakau mayorflora bakau sebenarnya), yakni flora yang menunjukkan
kesetiaan terhadap habitat bakau, berkemampuan emtakbtegakan murni
dan secara dominan mencirikan struktur komunitascara morfologi

mempunyai bentuk-bentuk adaptif khusus (bentuk ad#tan viviparitas)
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terhadap lingkungan bakau, dan mempunyai mekaniisn@ogis dalam
mengontrol garam. Contohnya adal@vicennia, Rhizophora, Bruguiera,
Ceriops, Kandelia, Sonneratia, Lumnitzera, LaguadgaldanNypa

b. Flora bakau minor, yakni flora bakau yang tidak rpanmembentuk tegakan
murni, sehingga secara morfologis tidak berperamidan dalam struktur
komunitas, contohExcoecaria, Xylocarpus, Heritiera, Aegiceras. Adgm
Acrostichum, Camptostemon, Scyphiphora, Pemphlsm@mdan Pelliciera.

c. Asosiasi bakau, contohnya adal&@erbera, Acanthus, Derris, Hibiscus,

Calamusdan lain-lain.

. Zonas Hutan Bakau

Zonasi Hutan Bakau Menurut Bengen (2001), penyebdaa zonasi hutan
bakau tergantung oleh berbagai faktor lingkungaarikt salah satu tipe zonasi
hutan bakau di Indonesia sebagai berikut :

a. Daerah yang paling dekat dengan laut dan dengatratibgak berpasir, sering
ditumbuhi olehAvicennia sppPada zona ini biasa berasostasnneratia spp.
yang dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kayarbalganik. Lebih ke
arah darat dan hutan bakau umumnya didominasi Bleizophora spp.,
Bruguiera spp.danXylocarpus spp.

b. Zona tanjang didominasi ol@ruguiera spp Terletak di belakang zona bakau,
agak jauh dari laut dan dekat dengan daratan. keaderlumpur agak keras,
dan agak jauh dari garis pantai.

c. Zona transisi antara hutan bakau dengan hutanagiateandah biasa ditumbuhi

olehNypa fruticansdan beberapa spesies palem lainnya.
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Beberapa faktor lingkungan yang penting dalam metngbzonasi adalah :

1) Pasang surut yang secara tidak langsung mengafdtannya muka air dan
salinitas air dan tanah. Secara langsung arus gasant dapat menyebabkan
kerusakan.

2) Tipe tanah yang secara tidak langsung menentuksgkai aerasi tanah,
tingginya muka air dan drainase.

3) Kadar garam tanah dan air yang berkaitan denganatidi spesies terhadap
kadar garam, cahaya yang berpengaruh terhadapnmierian anakan dari

species intoleran sepeRhizophora, AvicennidanSonneratia

4. Kemelimpahan
a. Konsep kemelimpahan
Kemelimpahan organisme adalah jumlah individu pawktu area. Cara

menghitung kelimpahan yang paling akurat adalalgaercara menghitung
setiap individu pada area tersebut. Umumnya tidgbkat menghitung semua
individu dalam ekosistem dan walaupun mungkin, mdkatuhkan waktu
yang banyak. Menurut J.B.S Andane, kelimpahan ditam oleh gabungan
pengaruh faktor serta semua proses mengenai popetgantung atau tidak
tergantung pada populasi hanya dapat diubah olithikan, kematian oleh
migrasi (Begon dkk, 1986).

b. Kemelimpahan dapat diukur dengan dua cara yaitu:
1) Menghitung kelimpahan absolut atau jumlah individdividu per unit

area.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemelimpahan yaitu:
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Faktor-faktor yang menentukan tingkat kemelimpalp@pulasi yaitu
sebagai berikut:
1) Natalitas
Menentukan jumlah melalui produksi individu-indiuid baru hasil
perkembangbiakan yaitu yang disebut fekunditas yaagunjukan potensi
populasi untuk menghasilkan individu baru dan lisdsi yang lebih
menunjukan kinerja perkembangbiakan yang direakaasialam populasi.
2) Mortalitas
Mortalitas merupakan kematian spesies dalam suapulasi. Dalam
kondisi lingkungan yang bagaimanapun ideal dannapti, spesies dalam
populasi akan mengalami kematian yang disebabl@nwhur (senenses).
3) Imigrasi
Imigrasi yaitu fenomena masuknya individu—individiari area lain ke
dalam populasi dan meningkatkan tingkat kelimpahaopulasi itu.
Penyebab utama terjadinya imigrasi yaitu adanyapetisi atau persaingan
individu-individu sesama jenis.
4) Emigrasi
Emigrasi merupakan suatu pergerakan pindah atauermpmran yang
bersifat khas, karena melibatkan individu popukestara menyeluruh dan
terjadi secara periodik dan menyangkut pergeral@dakbbalik antar dua

daerah.
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5) Kompetisi
Pengaruh kompetisi terhadap kelimpahan individtuyséngat berpengaruh
besar karena individu—individu ini akan saling laérg untuk mendapatkan
makanan dan juga tempat untuk mereka dapat berkeyiaé.

6) Predasi
Predasi menunjukan bahwa terdapat lebih banyak pgsaadan parasit di
daerah tropik dari pada di daerah yang lain, dendamikian akan
menurunkan populasi pemangsa sehingga persaingara gemangsa pun
menurun.

7) Waktu
Suatu komunitas secara beragam mengikuti waktubaikya komunitas
yang lebih tua memiliki lebih banyak jenis daripddamunitas yang lebih

muda.

5. Hubungan Kepiting Bakau dengan Ekosistem Hutan Bakau
Kepiting bakau(Scylla spp.)adalah salah satu biota perairan yang bernilai
ekonomis penting dan kehidupannya sangat dipengateh keberadaan hutan
bakau. Struktur fisik vegetasi bakau dengan akar-aknjangnya yang saling
membelit dan padat serta cabangnya yang memangmmgwah menjadikannya
sebagai habitat yang baik bagi kehidupan kepitagab. Hutan bakau juga dapat
berfungsi sebagai daerah pembesargnursery ground) pemijahan
(spawningground) dan mencari makanarfieédinggrounyl bagi kepiting bakau
terutama kepiting muda, karena ketersediaan makaaam yang melimpah pada

ekosistem tersebut.
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Kepiting bakau sebagai salah satu biota yang hdiugalam hutan bakau,
mempunyai peranan ekologis yang sangat pentingndedaitai makanan. Daun
bakau yang berguguran merupakan makanan alamikieaging bakau. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Sirait (1997), kemekhan kepiting bakau sangat
dipengaruhi oleh kerapatan bakau, karena semakggitkerapatan bakau maka
semakin banyak keberadaan kepiting bakau, dimamap&gn bakau akan
mempengaruhi jumlah bobot serasah yang dalam hakbagai makanan alami

dari kepiting bakau (Chairunnisa, 2014:04).

Gambar 2.2 Hubungan Kepiting Bakau dengan Ekosistem Hutan Bakau
Keberadaan kepiting bakau juga sangat dipengatehikondisi fisik-kimia
air yaitu merupakan faktor lingkungan yang dapammpengaruhi pertumbuhan
kepiting bakau. Kondisi yang cocok untuk hidup kiegi pada ekosistem hutan
bakau antara lain: suhu 26-32°C, salinitas 15-30phh 6,5 dan 7,5. Faktor-faktor
tersebut juga dapat berpengaruh terhadap kelimpalaapun distribusi kepiting
bakau yang terdapat di ekosistem hutan mangrovenHuangrove juga menjadi

tempat hidup biota laut selain kepiting bakau. (&¢&a, 2013:12)
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6. Karakteristik Hutan Bakau di Teluk Bogam Kotawaringin Bar at

Gambar 2.3 Hutan Bakau di Pantai Teluk Bogam K otawaringin Bar at

Teluk Bogam adalah salah satu wilayah pesisir pafdtawaringin Bare
yang memiliki paorama indah. Pesisir pantai yang cukop@nadai dengan
hamparan pasir putih disepanjang pesisir p yangmenjadi daya tarik tersend
di kawasan ini sehin@ dijadikan sebagai salah samnasan andali pariwisata
Kabupaten Kotawaringin Bar Secara fisik darbio-ekoregiol kawasan ini
memiliki kesamaanengan pesisir pantai Sei Bakau.

Kawasan Teluk Bogam i selain tepat untuk dikembangk sebagai
kawasanwisata pant: juga untuk kegiatan budidaya rumput laut dan bugi
rajungan, kepiting, dal teripang, yang mana kegiatam bersesuaian denn
peruntukan zona di kawasTeluk Bakau dan sekitarnya. Di Perairan laut D
Teluk Bogam sampai dengan 6 mill laut diperuntukliaatuk zona konservz.

Tanjung Penghujan adalah salah satu daerah arkialasan wisata pant
Kabupaten Kotawaringin Bar Secara administratif kawasan ini berada diba
Pemerintah Desa Teluk Bogam. Lokasi pantainya yandai dengan hampar.
pasir putih yang menjorong arah laut menjadikan panaroma alam yang in

Sedangkan pada daratan sempadan pantai terdapasdd hutan lindung yan
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harus dijaga kelestaraiannya. Karena itu kawasagasaepat untuk dijadikan

taman wisata pantai.

Kondisi hutan bakau di sepanjang pesisir pantaaWatingin Barat dimana
Sumber daya pada kawasan pesisir sering bersifatmufppen accesskarena
tidak jelasnya hak kepemilikan. Interaksi antaraata dan laut melalui proses
hidrologis dan arus laut sebagaimana pergerakatartya, menunjukan bahwa
pengembangan proyek di kawasan tersebut akan mbatgan dampak eksternal
yang nyata. Pengelolaan dan perlindungan sumbergdagssir sebagai suatu
kegiatan sumber ekonomi memiliki jaminan yang lekiat dibanding sektor
lainnya untuk mencapai proses pembangunan yanglbejutan (Pemerintahan
Daerah Kotawaringin Barat, 2013:02)

Adapun kondisi masalah yang dialami adalah selzagéiut :

a. Kerusakan fisik akibat pengelolaan yang tidak tededi seperti sedimentasi,
erosi, pencemaran, pembukaan tambak, pembukaam, lnpeaambangan liar,
dan penebangan hutan bakau.

b. Belum adanya tata ruang pada wilayah pesisir dait th Kabupaten
Kotawaringin Barat menyebabkan lemahnya manajeme&mgedolahan
ekosistem bakau sehingga kegiatan yang dilakukasihmasebatas studi
pemetaan wilayah dan inventarisasi sumberdayaipesis

Kotawaringin Barat masih memiliki hutan bakau ydmas dengan kondisi
baik yaitu 6.793 Ha, dibanding daerah kondisi lgmnKondisi bakau juga
dipengaruhi oleh adanya pembukaan tambak dan pegabeakau itu sendiri

yang kayunya dimanfaatkan oleh masyarakat sel@ambukaan tambak terjadi
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di sekitar dekat Sungai Sekonyer, Sungai CabanguiT@au Tanjung Puting,
Sungai Bakau dan Tanjung Putri. Sementara untukh@emgan pohon bakau lebih
banyak dilakukan pada daerah Sungan Cabang Timaur BEdnjung Puting dan

Sungan Bakau.

. Karakteristik Umum Tentang Kepiting

Kepiting adalah binatangcrustacea berkaki sepuluh, yang biasanya
mempunyai "ekor" yang sangat pendek (bahasa Yubamthy = pendek, ura =
ekor), atau yang perutnya sama sekali tersembunyadiah thorax Tubuh
kepiting dilindungi oleh kerangka luar yang sankgas, tersusun dari kitin, dan
dipersenjatai dengan sepasang capit.

Hewan ini dikelompokkan ke dalam Phyluithropoda Subphylum
Crustacea Kelas Malacostraca Ordo Decapoda Suborder Pleocyemata
InfraorderBrachyurg dan FamilyPortunidae Tubuh kepiting umumnya ditutupi
dengan kerangka luar yang sangat keras, dan dipataiedengan sepasang capit.
Kepiting hidup di air laut, air tawar dan darat gan ukuran yang beranekaragam,
dari pea crab yang lebarnya hanya beberapa milimeter, hinggéikg laba-laba
Jepang, dengan rentangan kaki hingga 4 m (Mar&€li8:12).

Tubuh kepiting juga ditutupi dengan karapaks. Kakapmerupakan kulit
yang keras atau dengan istilah lain kulit luar legki untuk melindungi organ
dalam bagian kepala, badan dan insang. Kepitirgfiseempunyai lima pasang
kaki, sepasang kaki yang pertama dimodifikasi nirgapasang capit dan tidak
digunakan untuk bergerak. Hampir semua jenis kepitkecuali beberapa saja

(misalnya,Raninoidg, perutnya terlipat di bawabtephalothorax Bagian mulut
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kepiting ditutupi olehmaxilliped yang rata, dan bagian depan dari karpaks tidak
membentuk sebuah rostrum yang panjang. Insangikgperbentuk dari pelat-
pelat yang pipih ghyllobranchiatg, mirip dengan insang udang, namun dengan
struktur yang berbeda.Insang yang terdapat di dalaibnh berfungsi untuk
mengambil oksigen biasanya sulit dilihat dari lbremang terdiri dari struktur yang
lunak terletak di bagian bawah carapace. Sedanglaa menonjol keluar berada
di bagain depan karapaks.
a. Morfologi Kepiting
Pada umumnya kepiting yang berada di wilayah tropikgkat
kedewasaanya dicapai pada ukuran yang cenderurly kelgil dibanding

kepiting yang ada di wilayah sub tropik.

Kaki renang

Gambar 2.4 Morfologi Kepiting

Kepiting merupakan salah satu hewan air yang bangig@kmpai di
indonesia dan merupakan hewan Arthopoda terbagjagieempat famili, yaitu
Portunidae (kepiting perenang),Xanthidae (kepiting Ilumpur), Cancridae
(kepiting cancer), darPotamonidae(kepiting air tawar). Dari empat famili
tersebut hanya familPotamonidaeyang kurang diminati penggemar kepiting,
sedangkan famili yang lain merupakan jenis kepitiagg sering diperdagangkan

(Afrianto, 1992:08).
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Kepiting bakau karapaksnya berwarna seperti wanngplir atau sedikit
kehijauan. Panjang karapasnya kurang lebih du@ypettri lebarnya. Permukaan
karapasnya hampir semuanya licin kecuali pada bpbelekuk bergranula
(berbintik kasar). Untuk membedakan kepiting jardan betina dapat dilakukan
secara eksternal. Pada kepiting bakau jantan tent@adpat di mana organ
kelamin menempel pada bagian perutnya, berbengitiggedan agak meruncing.
Sedangkan pada kepiting betina bentuknya cenderoembulat (Marselia,
2013:15).

Ukuran kepiting yang ada di alam bervariasi tengagtwilayah dan musim.
Misalnya, diperairan bakau Ujung Alang, Cilacaprdépat kepiting dengan
kisaran panjang karapaks (kerangka luar) 18,80 ni®2;:40 mm. Sedangkan di
perairan bakau Segara Anakan, Cilacap, didapatlapitihkg dengan kisaran
panjang karapas 19,20 mm — 116,70 mm. Berdasaeken karapasnya, tingkat
perkembangan kepiting dapat dibagi menjadi tigarkelok :

1) Kepiting Juana, lebar karapas 20 mm — 80 mm.
2) Kepiting menjelang dewasa, lebar karapas 70 mn0-ni, dan
3) Kepiting dewasa, lebar karapas 150 mm — 200 mm.

Kepiting yang hidup di mangrove sebagian besar negiihptkan adaptasi
morfologi saat bernafas ketika berada di darat.refkinsang kepiting berkorelasi
dengan habitat dan aktivitas metabolik. Spesiesrtidal di daerah temperate
umumnya telah mereduksi luas insang dibanding desgasies akuatik. Gejala
ini terjadi pada spesies kepiting bak@cypode dan Uca yang mempunyai

beberapa filamen insang dibanding kerabat dekadhgpesies akuatik. Filamen
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insang mengeras sebagai pemelihara bentuk, oriemtas fungsi tubuh bila
kepiting keluar dari air. Celah insang menjadi wdak dan dapat berfungsi
sebagai paru-paru. Kepiting ini memompa udara mieladara yang tertahan di
dalam celah insang yang harus diperbaharui seeait dengan sering masuk ke
dalam air.

Menurut Prianto (2007) bahwa, bagian tubuh kepipirga dilengkapi bulu
dan rambut sebagai indera penerima. Bulu-bulu patdaampir di seluruh tubuh
tetapi sebagian besar bergerombol pada kaki jaldntuk menemukan
makanannya kepiting menggunakan rangsangan baimia ¥ang dihasilkan oleh
organ tubuh. Antena memiliki indera penciuman yangmpu merangsang
kepiting untuk mencari makan. Ketika alat pendetgdada kaki melakukan
kontak langsung dengan makanan, cheliped dengaat cepnjepit makanan
tersebut dan langsung dimasukkan ke dalam mulutiMkdpiting juga memiliki
alat penerima sinyal yang sangat sensitif untuk deesksi bahan-bahan kimia.
Kepiting mengandalkan kombinasi organ perasa umb@aemukan makanan,
pasangan dan menyelamatkan diri dari predator.

Kepiting memiliki sepasang mata yang terdiri dabérapa ribu unit optik.
Matanya terletak pada tangkai, dimana mata ini dapaasukkan ke dalam
rongga pada carapace ketika dirinya terancam.Kakadgng kepiting dapat
mendengar dan menghasilkan berbagai suara. Hal yemgrik pada berbagai
spesies ketika masa kawin, sang jantan mengeluakara yang keras dengan

menggunakan cheliped-nya atau menggetarkan ka&nngh untuk menarik
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perhatian sang betina. Setiap spesies memilikasyang khas, hal ini digunak
untuk menarik sang betina atau untuk mer-nakuti pejantan lainny

b. Perbedaan K epiting Jantan dan Betina

Kepiting Jantan Kepiting Telur

Gambar 2.5 Perbedaan Morfologi Kepiting Jantan dan Betina

Kepiting jantan da kepiting betina memiliki perbedaarKepiting dapat
diidentifikasi dengan mengamati «ciri meristik dan morfometril serta po
warna berdasarkan warna, bentuk duri pada fromtalumlah duri pada karp.
Sebagian besar kepiting yang hidufpakaumemperlihatkan adaptasi morfolo
saat bernafas ketika berada di darat. Ukuran inkapging berkorelasi dengz
habitat dan aktivitas metabolik. Spesies intertiiatiaerah temperatemumnya
telah mereduksi luas insang dibanding dengan spekmatik. Gejala ini terjac
pada spesies kepitinbakau Ocypode dan Uca yang mempunyai bebera
filamen insang dibanding kerabat dekatnya di spealaatik. Filamen insar
mengeras sebagaemelihara bentuk, orient dan fungsi tubuh bila kepitin
keluar dari air. Celah insang menjadi vaskular dapat berfungsi sebagai p-
paru. Kepiting ini memompa udara melalui udara ygertahan di dalam celz
insang yang harus diperbaharui seceratur @&dngan sering masuk ke dalam

Tubuhkepiting dilengkapi bulu dan rambut sebagai indera penerBoéu-

bulu terdapat hampir di seluruh tubuh tetapi sedradiesar bergerombol pa
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kaki jalan. Untuk menemukan makanannya kepiting gganakan rangsangan
bahan kimia yang dihasilkan oleh organ tubuh. Aatememiliki indera

penciuman yang mampu merangsang kepiting untuk anen@kan. Ketika alat
pendeteksi pada kaki melakukan kontak langsung atengakanan, cheliped
dengan cepat menjepit makanan tersebut dan langdmmgsukkan ke dalam
mulut. Mulut kepiting juga memiliki alat penerimangal yang sangat sensitif
untuk mendeteksi bahan-bahan kimia. Kepiting medagian kombinasi organ
perasa untuk menemukan makanan, pasangan dan areaykdn diri dari

predator.

Kepiting memiliki sepasang mata yang terdiri dabérapa ribu unit optik.
Matanya terletak pada tangkai, dimana mata ini dapaasukkan ke dalam
rongga pada carapace ketika dirinya terancam. Kpkadang kepiting dapat
mendengar dan menghasilkan berbagai suara. Hal yemgrik pada berbagai
spesies ketika masa kawin, sang jantan mengeluakara yang keras dengan
menggunakan cheliped-nya atau menggetarkan ka&nrngh untuk menarik
perhatian sang betina. Setiap spesies memilikasyang khas, hal ini digunakan
untuk menarik sang betina atau untuk menakut-nglajgintan lainnya.

Perbedaan jenis kelamin dapat dilakukan dengan edigkan
pertumbuhan berat sapit terhadap berat tubuh. ikgpjantan dan betina yang
lebar karapaksnya 3cm-10cm berat sapitnya sek%#r @ari berat tubuh. Setelah
ukuran karapaksnya mencapai 10cm-15cm, sapit kgpjntan menjadi lebih
berat yakni 30% - 35% dari berat tubuh, sementapit betina tetap sama 22%.

Membedakan jantan dan betina kepiting dapat dilakuidengan melihat ruas-ruas
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abdomennya. Pada kepiting jantan, ruas-ruas abdomaempit, sedangkan pada

kepiting betina lebih lebar.

Perbedaan ciri morfologi kepiting bakawsceylla serrata, Scylla
tranquebarica, Scylla olivacea, dan Scylla paramaain yaitu :

1) Scylla serratayaitu frontal karapaks terdapat cuping duri d&hdrannya kecil,
tinggi dan tumpul pada ujungnya dengan sisi luarogagkung dan bundar
pada lembahnya. Pada punggung karpus terdapatulugadg menonjol, dan
sepasang duri pada sisi atas bagian belakangaldifiug.

2) Scylla tranquebaricayaitu memiliki bentuk duri diantara bentuk matanga
agak rendah. Pada bagian propodus dan carpusSdglia tranquebarica
masing-masing terdapat sepasang duri menonjol. "§kda pada bagian
frontal terdapat cuping duri yang ukurannya seddag tumpul. Spesies ini
melimpah disekitar bagian selatan laut Cina Selatan

3) Scylla olivaceayaitu memiliki bentuk dari diantaranya mata yaegdah dan
membulat serta tidak ada duri pada sisi luar karBuping duri bagian frontal
berukuran pendek padacylla olivacea Umumnya tidak ditemukan duri di
bagian carpus pada kepiting dewasa, tetapi kadadgrlg terdapat duri di
bagian karpus pada ukuran juvenil.

4) Scylla paramamosaigaitu memiliki bentuk duri diantara mata yang ringc
tetapi tidak ada duri luar karpus. Cuping duri padgian frontal darBcylla
paramamosainukurannya sedang bentuk segitiga tajam. Pada puoggg

karpus umumnya tidak ditemukan duri dari kepitingwdsa. Warnanya
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bervariasi muali dari kemerah-merahan sampai hikacokelatan atau
kehitaman tergantung pada habitatnya.
c. SiklusHidup Kepiting

Kepiting bakau termasuk hewan nokturnal, keluai darsembunyiannya
beberapa saat setelah matahari terbenam dan desggranjang malam terutama
untuk mencari makan, kemudian akan membenamkamydikembali pada saat
matahari akan terbit. Jenis crustaceae yang biakgpatkan di daerah hutan
bakau adalah kelomandgdguridag dan ketam HBrachyurg, (Soemodihardjo,
1977:24). Beberapa penelitian yang dilakukan adayyaenemukan crustaceae
jenis Scylla sp.dengan empat spesies dan satu varietas, \agylla serrata,
Scylla oceanica, Scylla tranquebaricdan Paramamosairdi hutan bakau RPH
Cibuaya, Karawang dengan kemelimpahan mencapai B0ha (Sirait,
1997:104). Mulya (2000) juga menemukan jenis caesia yang sama di Suaka
Margastwa Karang Gading dan Langkat Timur Laut, &ena Utara sampai 621
ind/ha dengan kemelimpahan terbanyak berada dinddpa di tengah hutan
bakau.

Kepiting bakau dewasa yang siap melakukan perkawjika ukuran lebar
karapaksnya mencapai 120 mm. Perkawinan hanyaitgrgaa kepiting betina
dan jantan yang sudah matang kelamin. Mula-mulatikgpbetina yang sudah
mengandung telur di sela-sela bagian dalam karagaksiencari tempat yang
sunyi, aman, dan terlindung. Kemudian kepiting gantmembuntuti dan

mendekati kepiting betina, kepiting jantan naik &as kepiting betina dengan
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posisi perut keduanya menghadap bawah. Dengani ptsikepiting jantan
berenang membawa kepiting betina mencari tempaj kgdoth sunyi.

Lima hari kemudian atau lebih kepiting betina betg&arapaks yang
disertai dengan pengeluaran hormon yang mampu Rekepiting jantan untuk
mendekatinya. Setelah karapas betina mulai mengé&egsting jantan yang
berhasil mendekatinya perlahan-lahan membalikkbotwetina sehingga perut
dan alat kelamin saling berhadapan. Sambil teruenbeg beberapa jam
kemudian terjadilah pembuahan. Pembuahan (kopllesianya terjadi selama 7-
12 jam dan sesudah itu mereka berpisah pada saquiaka betina telah kembali
mengeras seperti semula.

Kepiting muda dengan panjang karapaks 55mm sudatekokan
perkawinan pertamanya di alam dan perkawinan bgslarg selama 26 jam
sedangkan berlangsung selama tujuh hari yang ntigelengan waktu istirahat
(Soim, 1999:32). Setelah itu kepiting betina akaemkali ke laut untuk
memijahkan telurnya, sementara itu kepiting jand&an kembali ke perairan
bakau untuk mencari makan (Kasry, 1996).

Kepiting bakau dalam menjalani kehidupannya berutyaperairan pantai
ke laut, kemudian induk berusaha kembali ke pargiantai, muara sungai atau
perairan berhutan bakau uantuk berlindung, menoakan dan membesarkan
diri. Kepiting bakau yang siap melakukan perkawiret@an memasuki hutan
bakau dan tambak. Setelah perkawinan berlangsuepiting betina secara
perlahan akan beruaya dari perairan bakiam tambak ke tepi pantalan

selanjutnya ke tengah laut untuk melakukan pemialkaepiting jantan telah
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melakukan perkawinan atau telah dewasa akan bedageerairan bakau, di
tambak atau di sela-sela bakau, atau paling jaugekltar perairan pantai, yaitu
pada bagian-bagian perairan berlumpur yang organimakanannya berlimpah.
(Kanna, 2002). Kepiting betina telah beruaya keaipan laut akan berusaha
mencari perairan yang kondisinya cocok untuk temmpatakukan pemijahan,

khususnya terhadap suhu dan salinitas.

'
'
[ Peningkatan salinitas -3
‘-‘ Estuari . Laut
s _f:) .
g T —_— =4 v =2
o / = ] " “‘\\
piting udﬂ I‘. ?\

Megalopa / juvenil :
Zoea tingkat| -V

Proses
{berpasangan/doublers) Proses penetasan

telur

. "~ Gambar 26S|k|us Hldub Kepiting
Ciri-ciri masing-masing siklus hidup kepiting dapdigambarkan dalam
beberapa tahapan, antara lain:
1) Fase Larva Zoea
Faselarva Zoea, berlangsung proses pergantian(lditing) selama 3-4 hari.
Pada stadium ini larva akan sangat peka terhadapbg®an lingkungan
terutama kadar garam dan suhu air.
2) Fase Megalops
Pada fase ini larva masih mengalami proses mottargun relatif lebih lama
yaiu sekitar 15 hari. Setiap molting tubuh Kkepitirdkan mengalami

pertambahan besar sekitar 1/3 kali ukuran semula.
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3) Fase Kepiting muda
Pada fase ini tubuh krpiting masih dapat terus nesaub

4) Fase Kepiting dewasa
Pada stadium ini selain masih mengalami perbestadamh, karapaks juga
bertambah lebar sekitar 5-10 mm. Kepiting dewasarber 15 bulan dapat
memiliki lebar karapaks sebesar 17 cm dan berag00

Kepiting bakau di alam melangsungkan perkawingpedairan hutan bakau
dan secara berangsur-angsur sesuai perkembangary#elkepiting bakau betina
akan berimigrasi ke perairan laut atau menjauhphartai, untuk mencari perairan
yang parameter lingkungannya (terutama suhu danitaal perairan) cocok,
sebagai tempat memijah, sedangkan kepiting bakatarjasetelah melakukan
perkawinan akan tetap berada diperairan hutan baleawbak atau sela-sela
perakaran bakau (Dawam, 2014:22).

Induk kepiting betina berimigrasi ke pantai saniémbawa telur-telur
terbuahi yang dilekatkan di pleopod dan akan mené&am beberapa minggu.
Setelah telur menetas di perairan laut, masuk ptatha larva tingkat | (zoea I)
yang akan terus berganti kuliméulting, kemudian terbawa arus ke perairan
pantai hingga mencapai stadia zoea péasgalarvg, kurang lebih 18 hari.
Selanjutnya stadia zoea V akan mengalami pergaktidih menjadi megalopa
(11-12 hari), yang bentuk tubuhnya sudah mirip deniepiting dewasa, kecuali
masih memiliki bagian ekor. Kemudian memasuki stgdivenil yang disebut
juga stadia kepiting muda, karena sudah berbenigitikg dengan organ

tubuhnya yang lengkap (Soim, 1994).
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Tingkat megalopa ke kepiting muda memerlukan waealitar 15 hari.
Menurut Siahainenia (2008), Kepiting bakau mudanalkarmigrasi kembali ke
hulu estuari, kemudian berangsur-angsur memasutanhmangrove, hingga
berkembang menjadi kepiting bakau dewasa. Menwmtada (2006), dalam
pertumbuhannya kepiting dewasa melakukan pergakdinmoulting sebanyak
17-20 kali bergantung pada kondisi lingkungan daetetsedian makanan.

Kepiting mampu bertahan hidup selama 2-3 tahun.

. Klasifikas Kepiting di Hutan Bakau

Kepiting bakau(Scylla sp.)merupakan salah satu biota potensial hidup di
daerah bakau memiliki nilai ekonomis tinggi. Kepgibakau termasuk dalam
kelas Crustacea ordo Decapodadan famili Portunidae Jenis kepiting bakau
memiliki marga yang sama deng&aylla serrata adalah Scylla oceaniadan
Scylla tranquebaricaKepiting bakau jantan dan betina dapat dibedalengan
mengamati alat kelamin yang terdapat dibagian p&atla bagian perut jantan
umumnya terdapat organ kelamin berbentuk segisegapit dan dapat meruncing
di bagian depan. Organ kelamin betina berbentultigagelatif lebar dan di
bagian depan agak tumpul. Kepiting jantan dan hetiibedakan oleh ruas
abdomennya. Ruas abdomen kepiting jantan berbesetgikiga, sedangkan pada

kepiting betina berbentuk agak membulat dan |eddva.
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a. Kepiting Lumpur BesarScylla serratq

Gambar 2.7 Scylla serrata
Ciri-ciri :
1) Karapaks (Cangkang) halus, berwarna hijau hingggu haitun, panjan
cangkang 228 cm, dan berat maksimum anta-3 kg.

2) Pada bagian frontal terdapat 4 spina yanm

sharp teeth

Scylla serrata

3) Bagianluar palm (capit) berwarna hijau dengan pola I-bulai

Kaki terakhir berpola bul-bulat pada jantan maupun bet
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4) Biasanya ditemukan di lepas pantai yang berlur Kepiting ini mengali
liang yang dalam chutan bakawatau di substrat lembut pada daerah pa
surut.

5) Dapat ditangkap menggunakan trap, tangan maupti

6) Selalu dijual dalam keadaan hidup/segar sebagaamaakyang nilai giziny
cukup tinggi.

7) Daerah distribsuinya terdapat di Ii-Pasifik

b. Kepiting Lumpr Ungu Scylla tranquebaricpa

ﬁmd: m, R. 2003

Gambar 2.8 Scylla tranquebarica
Ciri-ciri :
1) Karapaksberwarna hijau kehitaman hingga hitam dengan pgrkarapaks
maksimal 20 cm dengan berat mencapai

2) Bagianfrontal mempunya spina yang bu
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rounded teeth

Scylla tranquebarica

3) Capit berwarniungu, halus dan tidak ada pola bulat-bulat

4) Kepitingini ditemukan di daerahutan bakau.

5) Dapat ditangkap menggunakan trap, tangan maupti

6) Selalu dijual dalam keadaan segar karena nilanggzcukup ting.
7) Diketahui berada di beberapa tempélndo-Pasifik barat.

c. Kepiting Lumpur (ren Scylla olivacea

Gambar 2.9 Scylla olivacea

Ciri-ciri :
1) Karapaks (cangkang) berwarna kecoklatan hingga coklat kedije
Maksimum lebe karapaksl8 cm.

2) Bagianfrontal dengarspinayang bulat.
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rounded teeth

Yoo

Scylla olivacea

3) Warna capibiasanya berwarna atau hanya berupa bercak orataye

kuning.

4) Kepiting ini hidup di daerahutan bakau.

5) Dapat ditangkap menggunakan trap, tangan maupti

6) Selalu dijual dalam keadaan hidup/segar sebagaamaakyang nilai giziny
cukup tinggi.

7) Dapat ditemukan di perairan dangkalan Sunda dan berbisgapat di
Pasifik Timur.

d. Kepiting Lumpur Hijau Scylla paramamosajn

Gambar 2.10 Scylla paramamosain
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Ciri-ciri :

1) Karapaks (cangkang) berwarna hijau hingga hijau muda, maksi
lebarkarapaks20 cm dengan berat mencapai lebih 2 kg.

2) Pada bagiafrontal mempunyai spina yang tajam.

sharp teeth
\ 5

Seylla paramamosain

3) Capit berwarna hijau hingga biru kehijauan dengarmpikaan yang lebi

rendah dan dasar jari biasanya berwarna kuning tphiceyga oranyi

kekuningan.

4) Kepiting ini hidup di area b(‘errlraatu, dekat pantai dan manc

5) Dapat ditangkap menggunakan trap, tangan maupti

6) Selalu dijual dalam keadaan hidup/segar sebagaamagkyang nilai giziny
cukup tinggi.

7) Dapat ditemukan di utara Laut Cina Selatan dan raplaebagiardi Pulau

Jawa.
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e. Kepiting LagaFiddler Crab(Uca sp)

i 2,
Gambar 2.11 Uca sp.
Ciri-ciri :

1) Kepiting kecil bersapit besar. Umumnya ditemukamoagi makanan di
daerah berpasir.

2) Kepiting jantan memiliki capit besar sebelah, sg#ian kepiting betinanya,
mempunyai sepasang capit kecil yang sama.

3) Biasanya bersosialisasi di tempat yang panas. Metega hidup pada
lingkungan bersuhu tinggi, karena memiliki kemamp&radaptasi pada
variasi suhu dan salinitas yang lebar.

4) Uca jantan sering bertarung untuk memperebutkanbegtiaa.

5) Memiliki pola sosialisasi yang unik. Secara bersa&ai@ma, mereka menjaga
satu buah lubang.

f. Kepiting SemapoB8emaphore Crafllyoplaxsp)

- Gambar 2.12Ilyoplax . .
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Ciri-ciri :

1) Kepiting ini sering menaikturunkan capitnya seotddih sedang memainkan
kode-kode semapor, untuk menandai daerah kekuassawan untuk
menunjukkan pada lawan jenisnya, bahwa dia telap snelakukan
perkawinan.

2) Ukurannya kurang dari 1 cnllyoplax jenis kepiting pemalu. Begitu ada
gerakan, dia akan segera masuk lubangnya.

3) Kepiting kecil ini, sering dijadikan indikator ketaglaan daerah mangrove.

g. Kepiting Ungu PemanjaMetopograpsusp.)

Gambar 2.13 Metrapsu.

Ciri-ciri :

1) Nama ilmiahnya adalaiMetopograpsussp. Dia sering memanjat akar
bakau. Kepiting ini memanjat untuk menghindari @asang dan predator.
Di balik rapatnya perakaran mangrove jenis Rhizih@pdetopograpsus
sering melakukan perkawinan.

2) Proses kawin terjadi, sesaat setelah sang betingariie kulit.
Proses perkawinadjstimulasioleh sebuaferomon

3) Kepiting kawin secaraternal Sang Jantan memindahkspermatozo&e

oviduksi Betina.
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4) Perkawinan terjadi di darat. Tapi setelah itu, sadtu hangat, si Betina
segera menuju ke laut secara periodik untuk mekepaelurnya.

h. Kepiting OranyeDrange Signaller CralfMetaplaxsp.)

ambar .14M etaplax sp.
Ciri-ciri :

1) Metaplax menggunakan dua capit besarnya untuk nggapnmakanan di
substrat mangrove yang halus. Makanannya adalaingeeacing bentik
yang berukuran kecil.

2) Bertempat tinggal diantara akar-akar Rhizophora sialostrat mangrove
yang halus pada tepian saluran air mangrove.

3) Jantan memiliPki ukuran tubuh lebih besar darinaetya.

4) Memiliki sepasang capit oranye yang besar, untukaht dia disebut
Kepiting Oranye. Warna capitnya terlihat sangattiam dengan substrat
mangrove yang hitam.

5) Metaplax jantan sering bertarung. Pertarungan dkgadi saat mereka
memperebutkan betina atau lubang tempat tinggalnya.

6) Metaplax menghabiskan hidupnya untuk beristirahatalam hari.

7) Metaplax sering bergerombol di substrat mangrovagyaalus untuk

mencari makan dan mencari pasangan.
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8) Kepiting oranye jantan memiliki bentuk abdomen @beyang lancip dan
sepasang capit yang lebih besar dari Sang Betina.

9) Kepiting oranye betina memiliki abdomen membundardsenempatkan
telurnya dibagian perutnya.

10) Di bagian mulutnya sudah terdapat bulu-bulu hadlmgafilter.

9. Alat Penangkap Kepiting
Bubu merupakan alat yang digunakan nelayan untukangkap kepiting.
Alat ini terbuat dari bermacam — macam mulai dafb berbahan dasar rotan,
kawat, besi, jaring. Bahan dasar tersebut dianyamdifangkai sedemikian rupa
sehingga memiliki bentuk tabung, balok, ataupunsggr empat dengan satu
lubang pintu, dua lubang pintu, atau lebih, yangfumgsi sebagai tempat

masuknya kepiting. Alat ini memiliki ukuran 5x5 @aperti gambar di bawah ini:

; Ga.lm'banr 2.15 Bubu -
B. Pendlitian yang Relavan
Penelitian sebelumnya yang menjadi pijakan analilsilam penelitian ini
antara lain yang dilakukan oleh Rittha Chairunqada Tahun 2014 yang berjudul,
“Kelimpahan Kepiting BakauScylla sp. di kawasan Hutan Mangrove KHP Batu

Ampar, Kabupaten Pontianak, Kalimantan Barat”. Reae ini dilakukan
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menunjukan bahwa pada hutan mangrove dijumpai @danls dengan 3 jenis yang
mendominasi yaknRhizophora apiculatgdbakau),Brugulera gymnorrhizgtumu),
dan Xylocarpus granatuninyirih) kerapatan tingkat anakan berkisaran 5@D3
ind/ha, kerapatan sampai berkisaran 3.000-17.5@han Kerapatan tertinggi untuk
tingkat anakan dan sampai berada di stasiun 5 dekgadisi hutan tebangun 5
tahun (Chairunnisa, 2014)

Penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan dam@daan dengan penelitian
sebelumnya. Kesamaannya yaitu pada pencarian kepsian jenis kepiting,
terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan diaMuBakau Teluk Bogam
Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat sekiamgenelitian sebelumnya
berada pada Hutan Mangrove KHP Batu Ampar KabupBtartianak Kalimantan

Barat.

. Kerangka Berpikir

Kabupaten Kotawaringin Barat yang memiliki luasayah sebesar 1.075.900
Ha dari luas wilayah Propinsi Kalimantan Tengah.riDia075.900 Ha terdapat
84.400 Ha untuk wilayah hutan bakau, sebagian @ianya merupakan daerah
pesisir yang memiliki sekitar 6.000 Ha hutan bakainas Perikanan dan Kelautan,
2007:1).

Kepiting merupakan fauna yang habitat dan penyebsea terdapat di air
tawar, payau dan laut. Jenis-jenisnya sangat beratp dapat hidup di berbagai
kolom di setiap perairan. Sebagaian besar kepyamg kita kenal banyak hidup di
perairan payau terutama di dalam ekosistem bakapitidg adalah binatang

crustacea berkaki sepuluh, biasanya mempunyaiyeltg sangat pendek. Kepiting
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yang akan diteliti dalam penelitian kali ini merkpa jenis kepiting yang termasuk
ke dalam Kepiting Bakau. Keberadaan kepiting bgkga sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor fisika perairan yaitu suhu, salinjt@s, serta tekstur substrat, dimana
semua faktor tersebut berpengaruh terhadap keliampatean keanekaragaman
kepiting itu sendiri. Dalam ekosistem untuk menfget&komunitas hewan terdapat di
dalamnya perlu dilakukan pengambilan sampel daakakhln analisis data.

Kelimpahan dan kepadatan pada dasarnya sama, Ieajga kepadatan
merupakan data yang akurat karena merupakan péngandjumlah individu per
satuan luas daerah cuplikan. Sedangkan kelimpalegat ddikatakan sebagai
banyaknya individu terdapat pada suatu daerah. dd@magaman hayati ditunjukkan
antara lain, oleh variasi bentuk, ukuran, jumlabkt@iensi), warna, dan sifat-sifat lain
makhluk hidup, sedangkan keseragaman adalah ¢ig gama terdapat dalam satu
spesies.

Hutan bakau adalah hutan yang tumbuh di muara suthg@rah pasang surut
atau tepi laut. Tumbuhan bakau bersifat unik karaeaupakan gabungan dari ciri-
ciri tumbuhan yang hidup di darat dan di laut. Unmye bakau mempunyai sistem
perakaran menonjol disebut dengan akar nafas.

Peranan kepiting dalam ekosistem hutan bakau daimmya penelitian yang
mengangkat tentang kemelimpahan kepiting khususihnyailayah Teluk Bogam,
maka peneliti merasa perlu untuk menginventarisgktt kemelimpahan kepiting di
wilayah Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai ufaben Kotawaringin

Barat.
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sebagaimana tujuan tampak dalam kerangka kons ai berikut :
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskrigtiantitatif eksporatif
yaitu penelitian yang bertujuan untuk untuk membp@tcandraan mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian dan menggitoasil tangkapan (Sumadi,
2010:76). Langkah-langkah dalam penelitian deskripgantitatif ini adalah
mengumpulkan spesimen, mengambil gambar pengamatambuat awetan,
mendeskripsikan, mengidentifikasi, mengklasifikdan menganalisis. Penelitian
eksploratif adalah salah satu jenis penelitian adogang tujuannya untuk
memberikan sedikit definisi atau penjelasan mengkoasep atau pola yang
digunakan dalam penelitian.
b. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari ZHiApai dengan bulan
Febuari 2017. Lokasi penelitian adalah di wilayahtdth Bakau Teluk Bogam

Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat.

B. Populasi dan Sample Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (NaiZ88:64). Populasi
dalam penelitian ini adalah semua jenis kepitinggyterdapat di kawasan Hutan

Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai, KotawaringinaBar
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b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargitditSampel dalam
penelitian ini adalah semua jenis kepiting yanghetlitemukan pada masing-
masing plot di dua stasiun pengamatan yaitu 15gdAda daerah berlumpur, dan
15 plot pada daerah tanah liat di kawasan HutaraBdlkeluk Bogam Kecamatan

Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Sampling
Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan enétacposive
sampling(sampel bertujuan) yaitu dilakukan dengan pengamitsubjek bukan
berdasarkan atas strata, random, atau daerah ydagakan atas tujuan tertentu.
Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa mpédngan misalnya
keterbatasan waktu, tenaga, dana dan lingkunganggghtidak dapat mengambil
sampel berdasarkan sampel yang besar dan jauhré8uh2006:139)
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan eegdvei,
kemudian pada kepiting bakau di tangkap dengan guetkgn bubu berbentuk
kotak persegi empat dengan ukuran 50x30x20 cm.dpeinitan contoh kepiting
bakau dilakukan setiap pagi hari dan bubu diletakdigpoagi hari kemudian hasil
tangkapan di ambil sore harinya, pengulangan dikak sebanyak tiga kali.

Setiap plot pada masing-masing stasiun diletakaoua$ bubu.
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3. Langkah-langkah Pengumpulan Data
a. Studi Pendahuluan
Melakukan observasi dan wawancara terhadap nekst@mpat dengan
tujuan mengetahui jenis-jenis dan banyaknya kepiyjang ditangkap oleh
nelayan di daerah kawasan hutan bakau Teluk Bogaabupaten
Kotawaringin Barat.
b. Penentuan Stasiun Pengamatan
Stasiun yang ditetapkan sebagai lokasi atau temp@agambilan data
adalah daerah berlumpur sebagai Stasiun |, damaldaanah liat sebagai
Stasiun Il, pada kawasan Hutan Bakau Teluk Bogamsaiatan Kumai
Kabupaten Kotawaringin Barat.
c. Penentuan Garis Transek dan Pemetaan Plot
Penentuan garis transek dan pemetaan plot dilakekbagai berikut.
Pembuatan garis transek dilakukan secara vertidahrs/ak 4 garis transek
dengan jarak antara yang lain adalah 5 meter. Betip transek dibuat plot
senbanyak 5 plot dengan ukuran 1xi dengan jarak antara plot satu dengan
plot yang lainnya adalah sama atau seragam, yakm, Ssehingga pada

akhirnya setiap stasiun pengambilan data akangatd® plot.
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Gambaran di atas dapat dilihat pada Gambar 3.awdab ini.

Kawasan Hutan

5m 1 2 3 4 5
6 7 8 9 10
11 12 13 14 15
- \ ) >
5m
» Pantai<
Gambar 3.1 Denah Garis Transek dan Pemetaan Plot
Keterangan :

[ 1 :plotlx1lm
—— :garis transek 1 sampai 4

<«— : batas pasang tertinggi (dataranabratau dataran tinggi)

d. Pengambilan Sample kepiting.

Jebakan dipasang pada waktu pagi hari pada sédisiprs kemudian pada
keesokan harinya akan diambil sampel kepiting yamgperangkap dalam
jebakan. Sampel diambil dengan cara menelusum@sqtiot secara bertahap
pada setiap stasiun. Pada setiap sampel kepiting ygemukan dihitung
jumlahnya, kemudian difoto dan diamati morfologinya

Pemberian kode spesimen menggunakan kertas lat&l fo@mor stasiun,
nomor spesimen, dan tanggal pengambilan sampel v#egpelkan pada

ember, kemudian dibersihkan menggunakan air bel@ihkepiting dimasukan
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kedalam toples yang berisi aquades dan formalin, ¥&¥audian ditutup dengan
rapat agar campuran formalin dan aquades tidak nagng
e. Pengukuran faktor lingkungan :

1) Suhu
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunaaintesterdengan cara
menancapkan ujung alat ke tanah yang diukur, kesnudienekan tombol
dengan lama untuk mengukur kelembaban tanah (d&tgmdan melihat
gerakan air apabila sudah tidak mengalami pergerd&gi maka angka
tersebut menunjukan suhu perairan. Suhu yang obptintak pertumbuhan
kepiting adalah 26-32°C.

2) pH
Pengukuran pH juga dilakukan dengan menggunakértesterdlengan cara
menancapkan ujung alat ke tanah yang diukur, kesnudienekan tombol
dengan lama untuk mengukur pH tanah kemudian mildi tanah bisa
dilihatl-14. Pengukuran pH juga bisa dilakukan @engnenggunakan
indikator pH. Pengukurannya dengan cara sebagiuiter
a) Memasukkan indikator pH pada air yang akan diulkiinga.
b) Mencocokan warna indikator pH pada indikator warna.

3) Pengukuran Arus
Pengukuran arus dilakukan dengan tehnik sederbarekerja adalah:
a) Memotong tali rafia sepanjang 1 meter.
b) Mengikatkan tali rafia pada 1 buah bola plastik.

c) Meregangkan bola plastik di perairan.
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d) Menghitung jarak tempuh deng&topwatch

e) Menghitung hasil dengan memasukan ke dalam rumilsube

Rumus:

v =s/t

Keterangan:

v = kecepatan arus (m/s)

s = jarak yang ditempuh bola plastik (1 m)

t = waktu (detik)

Kecepatan arus dikelompokkan menjadi empat kritga#tu sebagai

berikut: (Setyaningsih, 2014)

Tabd 3.1 Kriteria Kecepatan Arus

No | Kecepatan Arus (cm/dt) JenisArus

1 100 Sangat Kuat
2 50-100 Cepat

3 25-50 Lambat

4 10-25 Sangat Lamba

4) ldentifikasi

—t

Identifikasi hewan berarti mengungkapkan atau nagketn identifikasi jati

diri suatu hewan dengan menentukan nama yang danaempat yang tepat

dalam sistem klasifikasi. Berikut langkah-langkaslath mengidentifikasi

kepiting :

a) Mengambil setiap jenis kepiting yang tertangkapapaabu.

b) Mengamati morfologi kepiting secara seksama.
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c) Mencocokan ciri-ciri kepiting yang ditemukan denggambar-gambar
yang sudah diketahui klasifikasinya.

d) Menetapkan klasifikasi atau nama dari spesiesikgpyang ditemukan.

D. Instrument Penelitian
Penelitian ini menggunakan alat dan bahan yangndigan sebagai penunjang
untuk terlaksananya penelitian.

a. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini aatain meliputi :

No. Nama Alat Jumlah Kegunaan

1. | Alat Lulis 1 Buah Mencatat hasil tangkapan

2. | Kamera 1 Buah Dokumentasi Penelitian

3. | Bubu 30 Buah Alat penangkap kepiting

4. | Tali Rapia 2 Gulung Membuat plot tiap stasiun

5. | Ember 3 Buah Tempat kepiting

6. | Meteran 1 Buah Mengukur luas stasiun

7. | Soil Tester 1 Buah Mengukur suhu dan PH

8. | Kertas Lakmus 4 Buah Mengukur PH

9. | Botol Penyemprot 1 Buah Membersihkan kepiting

10. | Botol Kaca 2 Buah Menyimpan formalin

11. | Kantong Plastik 1 Buah Mengukur arus

12. | Kertas label Secukupnya Pemberian kode spesimen
b. Bahan

Bahan-bahan yang akan digunakan meliputi :

No. Nama Bahan Jumlah Kegunaan
1. | Aquades 750ml Pembuatan Herbarium Basah
2. | Formalin 37% 1 Buah Pembuatan Herbarium Bgsah
3. | Ikan kecil Secukupnya Umpan
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E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan teknik analisis datakuletsf, suatu teknik
mendeskripsikan data yang diperoleh sehngga ledés jdan dapat dibedakan
satu dengan yang lainnya. Spesimen jenis kepitanggysudah ditemukan dan
dikumpulkan, kemudian diidentifikasi, dideskripsika diklasifikasikan,
dinventarisasi dan data yang sudah didapatkanjdlikam dalam tahap analisis.
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskr untuk mengungkap
permasalahan sebagai berikut :

a. Keanekaragaman jenis dan kemelimpahan (indeks kaegaman,
kemelimpahan, kemerataan, kekayaan, dan kerapaltdif)r

b. Perbedaan tingkat kemelimpahan kepitiSgylla sp) antara yang berada di
tempat satu dengan yang lainnya.

Hasil identifikasi tersebut akan ditabulasi dalaemtok data yang disusun
dalam tabel pengelompokan berdasarkan nama ilm&ha jenis dan genus yang
terdapat pada tabel di bawah ini :

Pengelompokan hewan berdasarkan nama ilmiah, nasrald nama jenis
dan genus.

Tabel Hasil Pengamatan

No | Nama ilmiah| Nama Daerah Genus Jenis

1

2
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2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis statistik kuantitatif dalam penelitian indigunakan untuk
mengungkap permasalahan dengan menggunakan rubagasberikut:
a. Indeks kemelimpahan relatif (IKR)
Kemelimpahan kepiting dapat dihitung dengan mengkgamn rumus dari Krebs
(1989) yaitu :
IKR = l x 100 %
N
Dimana :
ni : Jumlah individwsuatu spesies

N :Jumlah total individu yang ditemukan

Selanjutnya nilai indeks kelimpahan relatif digajgan dalam tiga kategori

yaitu :

Tinggi : (>20%)
Sedang - (15% - 20%)
Tinggi : (<15%)

b. Indeks Dominasi (C)
Indeks dominasi kepiting pada perairan digunakamusi Simpson dalam
Odum (1998) sebagai berikut :
ni ) 2
C=xX|—
N
Dimana:
ni : Jumlah individu dari jenis ke-i (ind/dén

N : Total individu semua jeniénd/cnf)
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F. Diagram Alur Pendlitian

Adapun diagram alur dalam penelitian ini adalatagabberikut:
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G.Jadwal Pendlitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan20di sampai April 2017.

Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Bakau Telukg8m Kecamatan Kumai

Kabupaten Kotawaringin Barat.

Tabdl 3.2 Jadwal Pendlitian

No

Kegiatan

Bulan/Tahun 2016-2017

Jul

Agu

Sep

Okt] Nov Des Jan

Feb

M

arf\pr

Mei

Observasi
Awal

Penyusunan
dan Konsul
Proposal

Seminar
Proposal

Persiapan
Penelitian

Pelaksanaan

Penelitian
dan

Pengumpula
n Data

Analisis
data

Penyusunan
Laporan
Penelitian
dan
Konsultasi

Munagasah
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Perbaikan
Skripsi

10

Selesai
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Lokas Penelitian

Berdasarkan data Dinas perikanan dan kelautan bareM&k Bogam dan
Sungai Bakau dulu merupakan satu wilayah kesatkaena terjadinya pemekaran
Desa maka Teluk Bogam dan Sungai Bakau dipisahadiedpa wilayah berbeda.
Jarak tempuh Sungai Bakau dengan Keluk Bogam wyaikitar 3 km dan apabila
ditempuh dengan menggunakan kendaraan akan memadn selama = 1 jam.
Meskipun demikian jalan yang menjadi tempat tujuatuk menuju Desa berada di
pesisir Pantai Barat Kumai yang wilayahnya langsoeignadapan dengan laut Jawa
sebelah selatan Kota Pangkalan Bun, letak posda p2°48'35" Lintang Selatan,
04°20'11’ Bujur Timur 197° Azimut dari Pangkalan Bjarak tempuh ke kecamatan
57 km, Luas wilayah Desa Teluk Bogam 8,200 ha,lddas administrasi Desa:
Sebelah Utara : Desa Pasir Panjang
Sebelah Selatan  : Desa Karaya
Sebelah Timur : Desa Sungai Bakau
Sebelah Barat : Laut Jawa

Data administrasi tersebut maka Desa Sungai Bakeadh disebelah timur,
maka secara fisik kawasan Sungai Bakau memilikakesn kawasan dengan Desa
Teluk Bogam yaitu dimana perairan pesisir pantad# dan dangkal terdapat
hamparan padang pasir lamun yang cukup luas. Dels&k Bogam merupakan sub
zonasi budidaya perairan, dan permukiman karena pachlnya kawasan Desa

Teluk Bogam didominasi oleh vegetasi hutan bakau.
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Gambar 4.1 Sketsa Desa Teluk Bogam

Hutan bakaumerupakan salah satu dari banyaknya sumberdayeigm yang
ada di Kotawaringin Bar. Hutan bakau sebagsalah satu sumberdaya alam vy
potensial yang cukup lama diusahakan. Pada mulhojan bakat dimanfaatkan
masyarakat untuk kebutuhan hidup antara lain demqpgarebangan hutabakau
untuk memperoleh kayu bakar, arang, daun untuk ratayah dan sebagainya se
penangkapan ikan, udarkepiting, dan jenis-jenis biota air lainngainas Perikana
dan Kelautan, 2007:01).

Aktivitas pemanfaatan lattidak memperhatikan daya dukung sudaerah
akan berakibat buruk bagi lingkungan di sekitartganasuk ekosistem dari bic
laut yang ada di wilayah tersebut. Perkembangaayafi laut harus disadari seai
tantanganuntuk dikelola, dijaga dan diamankan bagi kepemiingnasyaraka
Sumber dya hayati laut merupan salah satu kekayaan alatimiliki Bangsa

Indonesia yang menjadi tumpuan hidup masyarakatpganbangunan Indones
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Semua unsur tersebut pada dasarnya saling ketenggmt dan mempengaruhi antara
satu dengan lainnya sebagai suatu sistem penyakejgdupan. Kerusakan pada
salah satu unsur pembentuknya, akan berakibatnigggaya ekosistem lain secara

keseluruhan.

B. Data Hasll Penelitian
1. Jenis-Jenis Kepiting yang Ditemukan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakasanakamapdikan hasil
penelitian di wilayah Hutan Bakau Teluk Bogam Keaten Kumai Kabupaten
Kotawaringin Barat meliputi 2 (dua) lokasi untuk meetukan pengambilan
sampel penelitian yang dilaksanakan kurang lebddmse satu bulan dimulai dari
bulan Januari 2017 sampai bulan Febuari 2017. badd penelitian didapatkan
berdasarkan pencuplikan di lokasi yaitu terdapatedhpat) spesies kepiting,
sebagai berikut:

a. Spesimen |

Gambar Hasil Pendlitian Gambar Pembanding

Gambar 4.2 Spesies Scylla olivacea
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Deskripsi
Ciri-ciri Kepiting bakau ini berukuran sedang, mébkni karpaks
(cangkang) berwarna kecokelatan hingga cokelatjdudm lebar karpaks
maksimum sekitar 15 cm. Lengan semphdliped$, besar, dan kokoh. Dua
duri tumpul padgropodus(ruas ketiga, dihitung dari pangkal) dibelakang ja
penjepit facty) dan satu suri tumpul serupa tonjolan rendah &taukan
sangat rendah di sisi luar carpus (ruas keduaudidpidari pangkal). Sisi muka
karpaks frontal margin dengan spinal bulat di antara dua mata biasanya
dengan gerigi yang memudar. Warna karpaks bias&egakelatan hingga
hijau-kecokelatan, kadang kejinggaan, sementagatesempit (capit) dengan
warna jingga hingga kuning, dalam perbedaan waarana adanya faktor

lingkungan tertentu pada habitatnya.

Adapun taksonomi hewan ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda
Subfilum : Crustacea

Kelas : Malacostraca
Subkelas : Eumalacostraca
Superordo  : ucarida

Ordo : Decapoda
Subordo : Pleocyemata
Infraordo : Brachyura
Superfamili : Portunoidae
Famili : Portunidae
Subfamili  : Lipolinaae
Genus Scylla

Spesies Scylla olivacegHerbst, 1796)
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b. Spesimen Il

Gambar Hasil Pendlitian Gambar Pembanding

Gambar 4.3 Spesies Parathelphusa convexa

Deskrips

Ciri-ciri Kepiting yuyu memiliki tubuh kecil, padgantan terbesar
dengan panjang dan lebar karapaks berturut-turunn80dan 40mm.
Sebagaimana namanya tubuh spesies ini relatif ,tebamiliki /. lebar
karapaks, dan mengembungpiive) dibagian punggung. Tepi anterolateral
bergigi tiga yaitu satu di sisi luar ceruk mataadiagi merupakan duri
epibranchial yang runcing, dan yang mengarah ke depan dan leend®i
punggung bagian depan, melintang gigir memanjang sisi ke sisi yang
disebut ‘gigir tengkuk’ jgost-frontal crest, post-orbital cristqegigir mana
berujung kira-kira pada tengah-tengah dasar epitiranchialpertama. Kaki-
kakinya pareopod ramping, terdapat sebuah duri kecil yang runcingjung
masing-masing ruas merus, dekat persendian dengas carpus Ruas
dactylus(ujung) melengkung, bergigi bergerigi.

Punggung berwarna kecokelatan hingga gelap, tergega lekukan di
punggung serupa huruf V atau U dengan sisi atagbagl menyambung

dengan lekukan huruf H di bagian bawahnya, sisitraérkeputihan atau
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kekuningan, dengan abdomen (hewan jantan) bentukif hi terbalik
bersegmen.

Adapun taksonomi hewan ini adalah sebagai berikut:

Kingdom  : Animalia
Filum : Arthropoda
Subfilum : Crustacea
Kelas : Malacostraca

Subkelas Eumalacostraca

Superordo Eucarida

Ordo : Decapoda
Subordo : Pleocyemata
Infraordo  : Brachyura

Superfamili :Gecarcinucoidea

Famili : Gecarcinucidae
Subfamili  : Lipolinaae
Genus Parathelphusa

Spesies Parathelphusa convex@e Man, 1879)

c. Spesimen Il

Gambar Pembanding

Gambar Hasil Pendlitian

Gambar 4.4 Spesies Uca forcipata
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Deskripsi

Uca forcipatahidup pada substrat yang berlumpur hitam yaitusisab
yang terdapat banyak serasah-serasah, atau dannta@l@mman bakau yang
membusuk, sehingga membuat lumpur menjadi hitararsegegitiga terbalik,
ujung karpaks runcing, ukuran panjang karpaks 12§ lebar karapas 13-16
mm, bagian dorsal memanjang serta kaki berwarraanhdan juga bercorak
biru, terdapat tangkai mata berwarna coklat, datanya berwarna hitam-biru,
karapasnya lebar, capit yang besar berwarna meeah-adan ujung capit
berwarna putih pada kedua ujungnya, terdapat butir-kasar yang menyebar
pada capit yang besar berwarna putih-hitam, damydeaan capit yang
berwarna putih bergerigi kasar, panjang propodagjgmg capit) 30 mm, kaki
yang lain berwarna hitam kebiru-biruan, thorax kaemna biru dan abdomen
berwarna hitam dan membulat, memiliki 4 pasang kakin. Ciri lainnya
memiliki tekstur tubuh yang keras dan halus, capitbertekstur keras dan
kasar, bagian frontal sempit, lebar karapas memnc@pa mm. Karapas
melengkung memanjang, menyempit pada bagian badaérah gastrik
dibatasi dengan jelas. Sudut luar orbit tajam pgdagnya dan melebar dan
sisi karapas cembung. Capit besar tertutup olehugaabesar bagian ujung
polleks dan daktilis membentuk formasi seperti tang

Adapun taksonomi hewan ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Subfilum : Crustacea

Kelas : Malacostraca
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Subkelas : Eumalacostraca

Superordo : Eucarida

Ordo : Decapoda

Subordo : Pleocyemata

Infraordo : Brachyura

Superfamili: Ocypodoidea

Famili : Ocypodidae

Subfamili : Ucinae

Genus Uca

Spesies Uca forcipata(Adams & White, 1849)

d. Spesimen IV

Gambar Hasil Pendlitian Gambar Pembanding

Gambar 4.5 Spesies Perisesarma darwinensis

Deskripsi

Ciri-ciri Kepiting Perisesarma darwinensigaitu memiliki karapas
berwarna hijau kehitaman dengan sedikit bercalwdera hijau kekuningan.
Cheliped berwarna merahpalm berwarna merah tua. Permukaan karapas
memiliki pembagian area yang jelas, halus, terdegmbe pendek yang
tersebargastric regionnampak jelashrachial regionmemiliki garis menonjol
yang jelas. Batas rongga mata bagian atas halggarbdawah memiliki

deretan tonjolon halus seperti butiran pasir (Se8aall967:5).
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Adapun taksonomi hewan ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda
Subfilum : Crustacea

Kelas : Malacostraca
Subkelas : Eumalacostraca

Superordo : Eucarida

Ordo : Decapoda
Subordo : Pleocyemata
Infraordo  : Brachyura

Superfamili : Grapsoidae

Famili : Sesarmidae
Subfamili  : Sesarmidae
Genus Perisesarma
Spesies Perisesarma darwinens(€ampbell, 1967)

2. Tabulas Data
a. Hasll Pencuplikan pada Stasiun |

Tabel 4.1 merupakan tabulasi data dari hasil pdikauppada stasiun |,
yang bertujuan untuk mengetahui spesies kepiting yartangkap pada stasiun
ini. Pencuplikan dilakukan sebanyak 3 kali penggéam dimulai pada tanggal
23 Januari sampai 5 Febuari 2017 pagi hari padal U0 WIB dan sore hari
pada pukul 17.30 WIB, dimana sebelum dilakukan pplikan telah diukur
suhu dan pH terlebih dahulu yaitu dengan ratasata 30° C, dan pH 6. Suhu
dan pH diukur menggunakan asatli testerdan yang diukur melalui tanah agar

mengetahui kelembaban tanah.
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Tabel 4.1 Total Hasil Pencuplikan Stasiun |

No Spesies Jumlah
1 Scylla olivacea 53
2 Parathelphus convexa 47
3 Uca forcipata 20
4 | Perisesarma darwinensis 5
Jumlah 125

b. Hasil Pencuplikan pada Stasiun 11

Tabel 4.2 merupakan tabulasi data dari hasil pdikauppada stasiun
Il, yang bertujuan untuk mengetahui spesies kapitiang tertangkap pada
stasiun ini. Pencuplikan juga sama dilakukan seddarg/ kali pengulangan,
dimulai pada tanggal 23 Januari sampai 5 Febudr7 2@&gi hari pada pukul
5.30 WIB dan sore hari pada pukul 17.30 WIB, dimaehelum dilakukan
pencuplikan telah diukur suhu dan pH terlebih dahyditu dengan rata-rata
suhu 30° C, dan pH 6.

Tabel 4.2 Total Hasil Pencuplikan Stasiun 11

No Spesies Jumlah
1 Scylla olivacea 56
2 Parathelphus convexa 20
3 Uca forcipata 14
4 | Perisesarma darwinensis 3
Jumlah 93

3. Indeks Kemelimpahan
Kemelimpahan organisme adalah jumlah individu psdatu area. Cara

menghitung kemelimpahan yang paling akurat adakaigan cara menghitung
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setiap individu pada area tersebut. Untuk mengbitklemelimpahan dapat
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Soeriamefgar Indrawan (2005),
yaitu dengan mencari nilai penting tertinggi yamgitiki oleh spesies.

Perhitungan indeks kemelimpahan kepiting dari gtagj dan stasiun Il
dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3 Nilai Indeks Kemelimpahan Stasiun | dan 11

Wilayah Spesies Yind | IKR C
Scylla olivacea 53 24,31 0,24
' Parathelphusa convexa 47 | 21,56 0,21
Stasiun | -
Uca Forcipata 20 9,17| 0,09
Perisesarma darwinesis 5 2,29 | 0,02
Scylla olivacea 56 25,68 0,26
Parathelphusa convexa 20 9,17| 0,09
Stasiun Il :
Uca forcipata 14 6,42| 0,06
Perisesarma darwinesis 3 1,37| 0,01
Jumlah 218 | 99,97 | 0,98

Tabel 4.3 merupakan data nilai indeks kemelimpakepiting indeks
dominasi kepiting yang ditemukan pada Hutan Bakaluki Bogam Kecamatan
Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat, pada setiapistapenelitian yang telah
dihitung dan memiliki satuan jumlah individu. Padasil nilai IKR stasiun | dan
stasiun 1l memiliki nilai IKR rendah yaitu disebark oleh faktor lain pada
peletakan plot lebih jauh dari muara sungai selangkfivitas kepiting sedikit,
jumlah vegetasi hutan bakau yang sedikit menyebaldda@han organik juga

sedikit jumlahnya.
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4.

Kondis Fisik Kimia Perairan

Faktor lingkungan dapat bertindak sebagai faktanlpgtas bagi suatu
organisme, baik secara bersamaan ataupun sendiiris&erikut hasil penelitian
mengenai kondisi fisik kimia perairan di wilayalastn penelitian dapat dilihat
pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabe 4.4 Pengukuran Faktor Lingkungan

Suhu
No | Wilayah | pH Kecepatan : Kedalaman Keselqryhan
Arus (m/s) Pagi | Sore Kepiting
1 | Stasiun| 6 0,04 31 30 +3m 125
2 | Stasiunll| 6 0,03 30 30 £t2m 93

Tabel 4.4 diambil selama 3 kali pencuplikan pH pawasing-masing
stasiun adalah 6. Stasiun | suhu berkisar 31°C paddu pagi hari dan 30°C
pada sore hari. Pada stasiun Il suhu berkisar 80p@gi hari dan 30°C pada sore
hari. Variasi suhu pada masing-masing stasiun dgeii oleh musim,
penutupan awan dan sirkulasi udara. Kecepatanpads masing-masing stasiun
bervariasi tergantung pada kualitas air itu sendliecepatan arus terjadi pada
gerakan yang mengalir dari suatu massa air yangbalikan oleh gerakan
bergelombang panjang, arus juga dapat dikarenaksenpg surut. Pada perbedaan
variasi maupun pengaruh pH, suhu tersebut diselpalbdeh perbedaan

kedalaman perairan pada setiap stasiun penelitian.
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C. Pembahasan

1. Spesies Kepiting Di Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai
Kabupaten Kotawaringin Bar at

a. Spesimen | $cylla olivacea

Spesimen | yang ditemukan di Hutan Bakau Teluk Bodéecamatan
Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki cirHcwarna karpaks hijau
tua kecokelatan. Dengan panjang maksimum 150 mm Hiam, dan sering
ditemukan di daerah hutan bak&cylla olivaceamemiliki sistematika yaitu,
Filum Arthropodg Class Crustacea Ordo Decapoda Family Portunidae
GenusScylla Spesiescylla olivacea

Genus Scylla olivaceamemiliki ciri-ciri panjang pasangan kaki jalan
lebih pendek dari pada capit, pasangan kaki terddibentuk dayung, karapas
berbentuk lebar, dilengkapi dengan 3-9 buah gitgratateral, ruas dasar dari
antena biasanya lebar, sudut anteroexternal sedinigirlobi, flagel kadang-
kadang berada pada orbital mata. Karapaks jugaeberb oval sempit,
cembung, halus, mengkilap, tidak berbulu atau laenga, daerah gastrik,
cardiac intestinal dan branchial dibatasi oleh giang lebar tetapi dangkal.
Bagian frontal bergigi tumpul 4 buah. Tepi anteiedal mempunyai 9 gigi
yang tidak sama besarnya. Capit kuat, pada capg kecil terdapat gigi-gigi
yang tajam pada sisi pemotongnya, sedangkan paula y@ng besar gigi
berbentuk seperti geraham pada sisi pemotongnyaysdanpa 2 duri besar
pada sisi luarnya. Capit dan kaki jalan berwarnaamebata tanpa pola

polygonal yang berwarna lebih gelap.
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Spesies ini memiliki warna yang relatif sama dengama lumpur, yaitu
cokelat kehitam-hitaman pada karapasnya dan peflarkng-kuningan pada
abdomennya. Pada propodus bagian atas terdapaaegpduri yang runcing
dan satu buah duri pada propodus bagian bawah. Eaugkang kepiting
ditemukan zat berfungsi sebagai kitin terdeasetjyagu kitin dan kitosan.
Kitin dan kitosan adalah biopolimer secara komégsidensial dalam berbagai
bidang industri. Zat ini tidak beracun dan dapatires di alam. Biopolimer
tersebut bila diolah akan memberikan produk demganekonomi yang tinggi
dan dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperludam &apat digunakan di
bidang kesehatan yang merupakan bahan dasar pembo@bang operasi.
Benang operasi ini mempunyai keunggulan dapat Keienang Mulut Karpus
Kaki jalan Karapas Orbital matécylla olivaceadiuaraikan dan diserap dalam

jaringan tubuh, tidak toksik, dapat disterilisaandiapat disimpan lama.

. Spesimen |l Rarathelphusa conve)a

Spesimen Il yang ditemukan di Hutan Bakau Teluk @og<ecamatan
Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki cirdci5 pasang kaki,
sepasang kaki depan berfungsi sebagai pencapit, 4dgasang lainnya
berfungsi untuk berjalan, kepting air tawar mekniikuran panjang
karapaksnya 5-7cm. Karapaks atau cangkang menalikia garis berubang
yang cukup jelas yang terdapat di tengah-tengahpké&inya di antara mata
(tanda sentring). Karapak bagian bawah terdapaikae berupa trapezium
(tanda trapesium). Berbeda dengan kepiting laug yaemiliki kakii paling

belakang berbentuk pipih, pada jenis ini semua kalkn berbentuk lancip.
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Pada bagian abdomennya tidak tampak karena melgiadgian dadanya.
Tubuhnya berwarna coklat hingga keunguan pada bad@asalnya serta
memiliki rostrum yang datar dan bergerigi.

Parathelphusa convexenemiliki ciri tubuh berwarna coklat, memiliki
mata faset, dan memiliki capit dan tungkai 4 pas®&agathelphusa convexa
termasuk golongan Decapoda tempurung punggung uganberwarna
kecoklatan, kehitaman, hingga ungu gelap, kerap itikertrekukan seperti
bekas terinjak tapak kaki kuda.

Parathelphusa convexagalam ilmu zoologi mempunyai jenis-jenis yuyu
biasanya tergolong ke dalam suRarathelpusidaeatau Gecarcinucudage
SuperfamiliaGecarcinunidea Yuyu tidak jarang terlihat di luar air. Berbeda
dengan kepiting laut yang sepasang kaki belakangeybaentuk pipih. Kaki
yuyu semuanya berujung lancip. Pada tempurung punggguyu umumnya
berwarna kecokelatan, kehitaman, hingga ungu gé&kpp memiliki lekukan
seperti bekas terinjak tapak kaki kuda, tapi tempgnya kadang-kadang ada
yang memiliki beberapa duri kecil.

Kepiting yuyu memiliki panjang karapaksnya berukur&-7 cm.
Karapaks atau cangkang yuyu memiliki tanda gansl@ng cukup jelas yang
terdapat di tengah-tengah karapaknya di antara sata (tanda sentring).
Karapaks pada bagian bawah terdapat cetakan bdrapazium (tanda
trapesium). Karapaks yuyu berwarna cokelat tua ed&elat-kekuningan atau
abu-abu muda terkadang di air yang agak keruh wéasrapaksnya ada

berwarna abu-abu pucat atau di tempat yang bestor karapaksnya berwarna
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kehitaman. Seperti umumnya kepiting air tawar, didak memiliki kaki
renang pada kaki terakhirnya. Kepiting air asinuas@ laut memiliki kaki
renang pada kaki terakhirnya. Yuyu jantan memiskiu capit lebih besar
daripada capit lainnya. Sedangkan pada yuyu betkusan capitnya relatif
hampir sama besar. Penutup dubur pada yuyu jargatuknya kecil dan
runcing, sedangkan pada yuyu betina penutup dubuwikyrannya besar dan
melebar. Penutup dubur besar pada betina digunakak menyimpang telur-
telurnya.

Kepiting sawah berkembang biak dengan bertelurtadamenaiki
betinanya dari depan ketika sang betina sedanglbegehingga sperma sang
jantan disemprotkan kemudian membuahi telur-teduapat di dalam tempat
penyimpanan telur sang betina. Setelah beberapaehar menetas dan tetap
berkumpul di dalam lubang tempat telur betina samapak-anaknya sudah
akan besar, baru sang induk mengusir anak-anakayaniuk menjauhinya
agar pergi mencari makan sendiri-sendifabitatnya di daerah sungai, rawa,

bendungan dan persawahan yang berlumpur.

. Spesimen Il (Ua forcipatg

Uca forcipata atau disebut juga dengan kepiting biola yang mikmil
bentuk tubuh simetri bilateral, memiliki tekstubtth yang keras dan halus
sedangkan capitnya bertekstur keras dan kasar.aMagian dorsal (karapaks)
hitam dan bercorak putih-biru, warna capit kuningcdklatan. Memiliki
panjang tubuh untuk Uca dewasa mencapai 5 cm. mkeemhpat pasang kaki

jalan dan sepasang capit, capit yang sebelah k&esar dan panjang,
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sedangkan capit sebelah kiri kecil. Memiliki matang panjang dengan warna
bintik mata hitam. Untuk kepiting biola betina méhii capit yang sama
sebelah kanan dan kiri (Andika, 2011).

Karapas bagian depan karapas sempit, tidak ad&timtil didasar orbit,
tepi anterior hampir luru, tepi anterolateral takpelas sangat miring dan
memanjang hingga ke bagian posterior karapas. Digexan manus capit
besar terdapat bintil-bintil berukuran besar tensadidasar poleks. Pada
bagian permukaan luar paleks dan daktilus terdegiatalur. Ujung poleks dan
daktilus menyerupai tang.

Bentuk karapas pada masing-masing jenis kepitinglabitidak
menunjukkan adanya variasi dan pada perbedaanaakésapas jantan dan
betina dalam satu jenis juga tidak dapat terlibkas, Perbedaan bentuk karapas
hanya dapat terlihat antara jenis satu dengan lginisya.

PadaUca forcipata terlihat jelas adanya lateral margin pada karapas
sehingga terlihat seperti dua bagian. Bagian sagnkémapas melengkung ke
dalam, namun tidak setajam lengkungan lateral mardan keluar lagi
membentuk sudut kecil. Sedangkan pada bagian aagita jantan dan betina
sangatlah terlihat jelas.

Bentuk abdometJca forcipatadan kepiting biola jenis lainnya berbeda
antara jantan dan betinanya. Padiza forcipatajantan bagian abdomennya
lebih sempit dan memanjang, sedangkan abdomen ealdorcipatabetina
berbentuk lebar dan membulat.

d. Spesimen IV Rerisesarma darwinengis
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Karapas berbentuk persegi, jarak antara sudut ina@akali lebih lebar
dari pada panjang karapas. Permukaan karapas hadagkilap, terdapat setae
pendek yang tersebar. Front berlekuk dua dengaarbtgngah sedikit cekung,
front 0,58 kali lebar karapas. Cuping bagian belgkiaont menonjol, memiliki
setae pendek, cuping bagian tengah lebih lebar dagian tepi yang
dipisahkan oleh cekungan. Permukaan karapas mempdikbagian area yang
jelas, halus, terdapat setae pendek yang tersghstrjc region nampak jelas,
brachial region memiliki garis menonjol yang jelBatas rongga mata bagian
atas halus, bagian bawah memiliki deretan tonjblains seperti butiran pasir.
Sudut anterolateral tajam, gigi epibranchial ketieruncing dan mengarah ke
depan dengan membentuk celah seperti huruf U dasiadut anterolateral
dan gigi epibranchial, terdapat setae pendek dirgapg bagian tepi karapas.

Chelipedberukuran besar, sama antara kiri dan kanan. Meaamiliki
batas posterior menonjol seperti pasir, memilikri csubdistal. Permukaan
carpus bagian luar terdapat tonjolan kecil. Palrmitild dua pectinated crest
puncak pertamaectinated cresiemiliki 19 gigi dan puncak kedua memiliki
14 gigi yang lebih pendek. Palm bagian luar kasadapat setae pendek di
dekat pectinated crest pertama, bagian dalam palsarkdengan tonjolan
seperti pasir. Permukaan jari bebas terdapat emgdngat kecil. Terdapat gigi
berbentuk segitiga di cutting edge jari bebas daintg¢tap. Dactylusmemiliki
15 dactylar tuberclesberbentuk agak membulat dan tidak terlalu menpnjo
dengan satu garis melintang di setiap puncakny&i jgéan relatif panjang.

Kaki keempat terpanjang, memiliki rasio panjangllt&hadap lebar karapas,
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panjang merus 2,61 kali lebarnya, panjang carpaskaili lebarnya, panjang
propodus 2,80 kali lebarnya, dactylus 0,86 kalijgag propodus. Perut
kepiting jantan memiliki panjang telson 0,90 kakb&rnya, ujungnya
membulat, segmen ke enam lebih lebar 2 kali damjgognya. G1 ramping,
bagian ujung berkitin, membentuk kurva memanjamgdapat setae yang

panjang pada sepertiga bagian atas (Sesarma, 5967:0

2. Keméimpahan Kepiting Pada Stasiun | Dan Stasiun |1

Pada tabel 4.3 menunjukan perbedaan nilai Indekapagan Relatif (IKR)
pada kedua spesies. Pada stasiun | terdapat Speyiées olivaceasebanyak 53
ekor yang memiliki nilai IKP 24,31%Rarathelphusa convexsebanyak 47 ekor
yang memiliki nilai 21,56%Uca forcipatasebanyak 20 ekor yang memiliki niali
9,17%, danPersesarma darwinensgebanyak 5 ekor dan memiliki nilai 2,29%.
Nilai indeks kerapatan relatif dari ke empat speseenunjukan bahwa stasiun |
spesies yang melimpah adalah speSm4dla olivacea

Stasiun 1l terdapat pada spesigsylla olivaceasebanyak 56 ekor yang
memiliki nilai IKR 25,68%, Parathelphusa convexaebanyak 20 ekor yang
memiliki nilai 9,17%,Uca forcipatasebanyak 14 ekor yang memiliki niali 6,42%,
dan Persesarma darwinensisebanyak 3 ekor dan memiliki niali IKR 1,37%.
Nilai penting dari ke empat spesies menunjukanMaastasiun Il spesies yang
melimpah adalah spesi8sylla olivacea

Indeks kemelimpahan kepiting stasiun | dan staBidnHutan Bakau Teluk
Bogam Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Bdisdjikan pada gambar

diagram 4.6 sebagai berikut :

77



50
45
40
35
30
25
20 -
15 -
10 -

B Stasiun |

B Stasiun |l

Scylla  ParathelphusdUca Forcipata Perisesarma
Olivacea Convexa Darwinesis

Gambar 4.6 Diagram Kemelimpahan Kepiting pada Stasiun | dan Stasiun 11
Hasil perhitungan secara keseluruhan spesies kg|Scylla divacea dari
stasiun | dan stasiun sebanyak 109 ekor, spesi@arathelphusa onvexa
sebanyak 67 ekol)ca forcipata berjumlah 34 ekor, daRersesarma arwinensis
berjumlah 8 ekarDari hasil penelitian dapat ditentukan spesiegyyaelimpaldi
Hutan Bakau Teluk BoganKecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin B
adalah spesieScylla divacea Pada spesieScylla olivaceadi stasiun Il lebit
banyak yaitu berjumlah 56 ekor sedangkan di stasharjumlah 53 ekor, spesi
Parathelphusa conveydi staisin | terdapat 47 ekor dan di stasiun Il berjumi@l
ekor, spesiesica forpicate lebih banyak terdapat pada stasiun | yaitu berjbr
20 ekor dan di stasiun Il sebanyak 14 ekor, sedangipesiesPersesarma
darwinensispada stasiun | berjumlah 5 ekor dai stasiun Il terdapat 3 ekc

untuk melihat jJumlah spesies dapat dilihat padgrdia 4.8 sebagai berik
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Gambar 4.8 Jumlah Spesies K epiting

Hasil penelitian dapat dilihat dari jumlah spediepiting tingkat tinggi dai
tingkat rendah di Hutan Bakau 'uk Bogam Kecamatan Kumai Kabupa
Kotawaringin Barat. Pada penelitian ini dapat diifdari jumlah keseluruhe
spesies kepiting di Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamd&umai Kabupate
Kotawaringin Barat, dan di dapat tingkat tertinggnlah spesies adalespesies
Scylla olivacea sedangkan tingkat terendah terdapat pada spPersesarma
darwinensis, dimana yang mempengaruhi tingkat rendah tingg

kemelimpahan kepiting yaitu pH, suhu, dan sub:

. Dominas Kepiting

Kepiting dapat diketahtkemelimpahannya dengan cara menghitung In
nilai penting dari setiap jenis atau spesies yaitgndikan pada suatu wilaye
Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatiny dapat dipakai untt
menyatakartingkat dominasi (tingkat penguasaan) sfs-spesies dalam sus

komunitas. Spesies yang dominan dalam suatu koasuakan memiliki indek
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nilai penting tinggi, sehingga yang paling domirtantu saja memiliki indeks
nilai penting yang paling besar.
Berdasarkan perhitungan nilai dominan dari kepipagla wilayah stasiun |
dan I, yaitu:
a. Pada wilayah stasiun | kepiting didominasi olehsggScylla olivaceadengan
indeks nilai dominasi tertinggi 0,24.
b. Pada wilayah stasiun Il kepiting didominasi olelessps Scylla olivacea

dengan indeks nilai dominasi tertinggi 0,26.

D. Integras Hasll Penelitian Terhadap |slam dan Pendidikan
1. Implikasi Hasil Pendlitian Terhadap Keislaman

Hamparan bumi beserta isinya merupakan bukti kelaragllah swt. Yang
perlu kita pelajari dan renungkan. Pada penelitiamerupakan salah satu upaya
peneliti untuk mempelajari tentang alam terutam@apgautan mangrove, laut dan
biota yang terdapat di dalamnya. Betapa Maha KdgseAllah menciptakan laut
yang memberikan manfaat untuk kemakmuran manusigatea pada sumber
daya ikan dan lainnya.

Laut memiliki sumber daya alam yang melimpah, sepkan, udang,
kepiting dan biota-biota lainnya. Sebagaimana firnddlah dalam Al-Qur'an
surah An-Nahl ayat 14 sebagai berikut:

00 b E B S 400E®  ONLAFLo S e0>2 007
6 OO C o FODw €OrGRE BXODESLSLedN W

GCOe0-HY O €O 8 BXUORYHOL 044 0m= €0
&OoEH-> AN WwWa S (o2 o192 Jm) Ao @O0 G Zol ¢ =

PRE  BXOACE7Iees0wed NODNT 0GRS0
EDR S MMORGALG ¢ 02r FLSIZHHRED 110 €0 ORI § Ao
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Artinya :"Dan Dia-lah Allah yang menundukkan lauteimtukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikdar), kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kankaipalan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kanancan
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamwhkts”.

Ayat di atas menyatakan bahwa Allah SWT menunduklaran dan
sungai serta menjadikannya sebagai tempat hidwgidsig. Lautan menyediakan
berbagai macam jenis ikan untuk dimakan dan pexhiasperti permata, mutiara,
marjan, dan semacamnya. Semua yang ciptakan di fowka ini merupakan
bukti tanda-tanda kekuasaan-Nya yang patut untugyulluri (Supriadi,

2013:173).

. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Kependidikan

Peneliti sangat mengharapkan agar hasil peneliiardapat digunakan
sebagaimana masukan dalam kegiatan pembelajarasatam penunjang materi
praktikum. Pada mata kuliah Ekologi Hewan dan Zgolmvertebrata dapat
disusuk dan dikembangkan sebagai materi praktikena smata kuliah yang
berhubungan dengan Arthopoda khususnya pada filuost&teae (kepiting).
Pada mata kuliah Zoologi Invertebrata filum Crustee termasuk di dalamnya.
Pada penelitian ini diharapkan nantinya juga ddggamanfaat sebagai sumber
referensi dalam kegiatan praktikum maupun kegidtalfajar mengajar pada

materi tentang Arthopoda.
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat empeasiep yang ditemukan di
daerah Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai patiem Kotawaringin
Barat pada dua stasiun yagpesies Scylla olivacea, Parathelphusa convexa, Uca
forcipata,danPerisesarma darwinesis.

2. Kepiting yang paling melimpah di daerah Hutan Bakaluk Bogam Kecamatan
Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat yaitspesies Scylla olivacegang
berjumlah 109 ekor dan memiliki nilai indeks keragwa relatif paling tinggi
25,68%.

3. Kepiting yang lebih dominan pada Hutan Bakau Té&ogam Kecamatan Kumai
Kabupaten Kotawaringin Barat yaigpesies Scylla olivacaedengan nilai indeks

dominan tertinggi 0,26.

B. Saran
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kenpghan jenis kepiting di
Hutan Bakau Teluk Bogam Kecamatan Kumai Kabupatetawaringin Barat,
dengan tidak hanya menggunakan satu jenis alataargnja.
2. Penelitian agar dilakukan ketika musim-musim kepitiagar hasil tangkapan
bervariasi dan berjumlah banyak.
3. Waktu penelitian dapat diperpanjang dan tempat Ipemedapat diperluas lagi

agar jenis dan jumlah kepiting yang ditemukan ldd@hyak.
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